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PARTI 01 
(21+) 
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"Kenapa cepat sekali jam tiga pagi? Aku 
baru istirahat sebentar," gerutu Mozzyla 
dengan nada begitu jengkel. 


Walau, sangat kesal, ia tetap berusaha 
membuka matanya karena tidak boleh lanjut 
tidur, walau sangat mengantuk. 


Tak sekadar beranjak dari kasur guna 
mematikan alarm di handphone yang telah 


dipasang sejak kemarin malam, tapi juga 
untuk bergegas mandi. 


Namun, ketika ingin bangun dari posisi 
berbaringnya, dialami kesusahan akibat 
sepasang tangan kekar melingkar pada 
badannya. Ruang gerak jadi terbatas. 


Walau begitu, Mozzyla tetap berupaya 
bangun. Ia tengah dikejar waktu. Tak 
mungkin hanya berdiam diri saja. 


Percobaan pertama dilakukan dengan cara 
menyingkirkan tangan-tangan kuat nan 
kekar Ezerdon Taylor, suaminya. 


Butuh beberapa menit untuk mampu 
membuat dirinya benar-benar terbebas, 
tanpa harus mengganggu Ezerdon yang 
tidur tampak sangat lelapnya. 


Mozzyla berusaha bergerak cepat turun 
dari kasur. Ia masih telanjang bulat, tak 


berniat menutupi dengan selimut. 
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Lagi pula, dirinya akan segera mandi. 


Tentu, lebih dulu dimatikan alarm yang 
belum berhenti berdering. Handphone 
canggihnya diletakkan di meja sofa. 


Berjarak sekitar empat meter saja dari 
ranjang, sehingga mudah dicapai sebab 
langkah kaki juga gesit berjalan. 


Setelah berhasil dimatikan, Mozzyla pun 
langsung menuju ke kamar mandi. Ia punya 
waktu lima belas menit saja untuk 
membersihkan diri. 


Terbilang singkat karena Mozzyla begitu 
suka lama-lama mandi. Apalagi, semua 
tubuh terasa lengket oleh keringat. 


Akan dibutuhkan ekstra durasi untuk 
membersihkannya hingga merasa segar dan 
tubuh wangi kembali. 


"Ternyata lumayan dingin.” Gumaman 
pelan diloloskan Mozzyla, saat merasa air tak 
sehangat seperti ekspektasi. 


Segera diarahkan tangan kanannya ke 
kran shower, namun malah lengannya 
ditarik. Ia pun bergeser sedikit maju dari 
posisi berdirinya tadi. 


Sedetik kemudian, Mozzyla telah berada 
dalam pelukan Ezerdon, suaminya. 


"Kenapa kau di sini?" Mozzyla bertanya 
seraya mendongakan kepala untuk bisa 
melihat lebih jelas sosok Ezerdon. 


"Bukannya kau sedang tidur?" Mozzyla 
pun ungkapkan apa ada di kepalanya, tanpa 
memikirkan ulang lagi. 


"Menurutmu kenapa aku bisa di sini?" 


"Walau, aku mengantuk, aku berusaha 
tetap bangun dan ikut ke sini." 
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Mozzyla langsung jengkel akan sahutan 
dilontarkan Ezerdon. Pria itu mengajak 
dirinya bercanda dan malah menggoda. 


Jelas, tidak akan diladeni. Jika disahuti, 
maka tak berakhir begitu saja guyonan 
Ezerdon. Sudah pasti berlanjut. Pria itu 
punya segudang cara menjahilinya 


"Terserah kau saja.” Mozzyla menjawab 
acuh tidak acuh seraya melepaskan dua 
tangan Ezerdon agar pelukan berakhir. 


Kemudian, Mozzyla putuskan lanjutkan 
apa yang ingin dilakukannya tadi, yakni 
mandi. Waktunya semakin menipis. 

Kran shower diputar. Air pun mengucur 


deras. Mozzyla siap basahkan tubuhnya. 
Namun, lagi-lagi rencananya gagal. 


Didapatkan dekapan Ezerdon kembali. 


Pria itu bahkan mendorongnya mundur 
hingga pinggang menyentuh dinding. Ia 
tidak dapat mencegah karena kekuatan 
Ezerdon lebih besar dibanding dirinya. 


"Aku bantu kau mandi, bagaimana? Aku 
akan membuat kau wangi lagi, Sayang." 


Ezerdon tahu jika kalimat-kalimatnya yang 
bernada mesra, tidak akan dapat cukup 
menggoda Mozzyla. Harus ada semacam 
aksi nyata dilakukannya. 


Dan, Ezerdon berikan cumbuan ganas di 
bagian bibir Mozzyla. Ia sudah tahu serta 
hafal, jenis ciuman istrinya suka. Tentu, dapat 
memancing gairah juga. 


Dua menit memagut dan menggunakan 
lidah beraksi di dalam mulut Mozzyla, 
Ezerdon pun lantas menghentikan. 


Bukan berarti menyudahi. Hanya saja, 


beralih ke sentuhan yang lainnya. 
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Kedua tangan dengan cepat mengambil 
sabun cair milik Mozzyla. Dibalur ke leher 
wanita itu lebih dulu. 


Berlanjut turun menuju dua buah dada 
kencang Mozzyla. Berhenti di telapak kaki- 
kaki jenjang wanita itu. 


Bagian depan tubuh Mozzyla pun sudah 
semua disabuni. Tinggal di belakang. Ia pun 
awali dari pundak. Paling akhir dibilik adalah 
pantat seksi Mozzyla. 


Setelah semua beres, Ezerdon kembali 
menghidupkan kran shower. Dibawa 
Mozzyla ke bawah pancuran untuk bisa 
membersihkan sabun yang menempel. 


Hanya butuh kurang dari sepuluh menit 
memandikan Mozzyla. Lantas, dibalut wanita 
itu dengan handuk tebal. 


Setelahnya, Mozzyla digendong. Tidak ada 
penolakan. Semacam raut wajah sarat 
kekagetan saja ditampakkan. 


"Melihat kau sudah wangi seperti ini, aku 
ingin mengajakmu bercinta." 


PART 02 
(21+) 
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"Kita belum pernah bercinta sepagi ini, ya, 
Sayang? Atau aku yang lupa?" 
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Mozzyla memilih diam. Benar-benar tak 
tunjukkan reaksi apa pun atas bisikan mesra 
Ezerdon di telinga kanannya. 


Bukan malas berbicara ataupun sekadar 
mengangguk pelan, sebagai balasan atas 
pertanyaan diajukan oleh sang suami. Tapi, 
ia belum sanggup melakukannya. 


Efek dari orgasme yang telah menerjang 
hebat beberapa menit lalu, tidak bisa 
dihilangkan secara cepat, sudah pasti. 


Kepalanya masih terasa berputar-putar, 
sehingga memeluk Ezerdon lebih erat 
supaya terhindar dari jatuh ke lantai. 


Kemampuan otaknya dalam berpikir, tentu 
juga berpengaruh. Walaupun tadi, dapat 
memahami maksud pertanyaan nakal yang 
diajukan oleh Ezerdon. 


Andai dalam keadaan normal, maka ia 
akan membalas dengan rayuan lebih 
menggoda karena tak mau kalah. 


Sayang kali ini, harus diabaikan niatan 
tersebut. Walau, mempertaruhkan rasa malu 
dan juga gengsinya yang besar. 


"Oh, sialan! Aku sudah tidak tahan." 


Kedua telinga Mozzyla kembali mampu 
mendengar dengan baik, rangkaian kata 
yang diucapkan Ezerdon lewat geraman 
pelan dan suara semakin berat. 


Namun, tak dapat dipahami apa makna 
terkandung. Malaham, ia jadi terkejut karena 
tubuhnya diangkat Ezerdon. 


Dalam gendongan sang suami, Mozzyla 
nyaman dan aman. Kepalanya langsung 
disenderkan di dada bidang pria itu. 


Tak lama, Mozzyla dibopong Ezerdon. 
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Tidak sampai hitungan lima menit, ia 
sudah merasakan dirinya mendarat di kasur 
yang empuk. Mata segera dibuka guna 
memastikan dugaan tak salah. 


Sosok Ezerdon jelas jadi objek pandang 
pertama tertangkap matanya. Apalagi, pria 
itu tengah berada di atasnya. 


"Sayang ...," 


Mozzyla hanya bisa tunjukkan balasan 
dengan kerjapan yang berulang. Tentu, tak 
bisa mengeluarkan suara atau satu patah 
kata karena sudah dicium. 


Dikira Mozzyla, jika Ezerdon akan terus 
mencumbunya tanpa henti. Tapi, pria itu 
segera menjauhkan mulut darinya. 


Mereka berdua lantas bersitatap dalam 
intensitas kian intens. Diperhatikannya lebih 
saksama mata biru Ezerdon. 
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Kobaran api gairah tampak jelas. Dan, 
dapat dipastikan pula jika mereka akan 
bercinta. Mustahil, libido Ezerdon yang 
sudah tinggi bisa lenyap tanpa seks. 


"Jangan banyak bicara. Lakukan segera. 
Aku tidak mau buang-buang waktu." 


"Penerbanganku tiga jam lagi. Dan, hal itu 
berarti, aku harus ada di bandara, satu jam 
lagi." Mozzyla menerangkan. 


"Kenapa pakai pesawat biasa, Sayang? Kita 
bisa berangkat bersama memakai pesawat 
jet pribadiku ke sana." 


"Aku tidak mau." Mozzyla melontarkan 
jawaban tegas, sedetik kemudian. 


"Kenapa?" 


"Kalau kau dan aku berangkat bersama. 
Para staf perusahaanmu, pasti tahu kau dan 
aku sudah menikah lama." 
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"Kenapa mereka tidak boleh tahu?" 


Mozzyla embuskan napas yang cukup 
panjang, dalam usaha menghilangkan rasa 
jengkel terhadap Ezerdon. 


Tentu, akan dijawab apa yang pria itu 
tanyakan agar rasa penasaran Ezerdon 
tuntas. Jadi, ia tidak perlu diteror secara 
berulang dengan pertanyaan sama. 


"Aku belum siap saja mengungkapkan 
fakta kau dan aku menikah." 


"Mereka pasti berpikir, aku mendapat 
posisi bagus di perusahaanmu karena aku 
bagian dari keluargamu." Mogzzyla terang- 
terangan memberi alasan. 


"Aku rasa mereka akan berpikir begitu. 
Jadi, bukan masalah serius." 


"Tapi bagiku, masalah serius." Mozzyla 
meninggikan suara, terjadi spontan. 


13 


"Jangan diambil pusing, Sayang." 


"Aku akan ambil pusing karena belum siap 
mereka tahu pernikahan kita. Aku dekat 
dengan beberapa staf di kantor." 


"Selama ini, aku mengaku aku belum 
menikah. Kalau mereka tahu, pasti aku akan 
dicap sebagai pembohong." 


"Pembohong? Mereka tidak akan berani 
begitu. Kau adalah istri CEO mereka." 


Ingin berkata kembali untuk utarakan 
alasan yang belum selesai. Namun, tak ada 
kesempatan karena mulut sudah dibungkam 
dengan ciuman panas. 


Pria itu lantas melakukan penyatuan, 
tepatnya setelah mereka berdua kian hanyut 
dengan cumbuan yang terjadi. 
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Mozzyla memilih melupakan sebentar 
perdebatan. Lebih ingin fokus dalam 
menikmati permainan Ezerdon. 


PARTI 03 
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"Kenapa aku jadi semakin lemas saja?" 


Setelah mengeluarkan gumaman dalam 
nada begitu pelan, Mozzyla kemudian 
menjatuhkan kepala di atas meja kerja. 


Kedua tangan sebagai alasnya. Ia butuh 
tidur beberapa menit. Walau, tak cukup 
yakin akan berhasil memulihkan energi 
dalam dirinya dengan waktu cepat. 


Tenaga yang terkuras banyak, tak hanya 
disebabkan oleh perjalanan dari San 
Fransisco menuju ke New York. Namun, 
percintaan dengan Ezerdon juga. 


Setiap berhubungan seks bersama pria itu, 
maka akan dibutuhkan tak sedikit stamina, 
mengingat begitu membara permainan yang 
mereka lakukan. 
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Salahnya hanya tidak tepat waktu. Dan 
harusnya tadi, ditolak saja permintaan 
Ezerdon untuk bercinta. 


Namun sayang, hasrat dan kebutuhan 
biologisnya juga menuntut dipenuhi. Maka, 
mustahil mengabaikan apa yang diinginkan 
Ezerdon darinya. 


"Mozzy? Kau kenapa?" 


Mendengar suara milik seseorang tidak 
begitu asing melontarkan kalimat tanya, 
Mozzyla merasa terusik. Diselimuti pula oleh 
rasa kesal sehingga mendengus. 


Namun, saat kepala diangkat dari meja, 
maka kedua ujung bibir juga ditarik ke atas 
guna membentuk senyuman. 


Perasaan boleh jengkel. Harus disimpan di 
dalam hati saja. Dan, tetap tunjukkan sikap 
manis dan juga bersahabat. 
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"Hai, Vanila!" Mozzyla turut meloloskan 
sapaan dengan gaya ramahnya. 


Yang datang adalah Vanila Quers. Rekan 
kerjanya di perusahaan Ezerdon, dua bulan 
belakangan. Pertemanan terjalin di 
antaranya serta Vanila cukup akrab. 


Dan, kedatangan perempuan itu ke 
ruangannya, saat jam kerja yang akan 
berakhir, tentu bukan menyangkut soal 
proyek karena tugas mereka berlainan. 


"Kau kenapa tadi? Apa kau sakit?" 


"Tidak." Mozzyla pun hanya berikan 
tanggapan singkatnya atas pertanyaan 
diajukan Vanila dengan nada cemas. 


Kontras akan tatapan perempuan itu yang 
menyelidik, memandang dari atas hingga 
bawah kakinya. Seolah ada yang salah akan 
penampilannya. 
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Namun, Mozzyla merasa kemeja merah 
dan celana panjang yang dipilihnya, tak 
tampak seksi atau berasal dari merek 
terkenal dan mahal. Biasa-biasa saja. 


"Mozzy, kau tampak aneh tahu." 


"Tampak aneh?" Mozzyla pun bertanya 
dengan nada kebingungannya. 


"Kau habis bercinta di San Fransisco?" 


Mozzyla spontan mendelik mendengar 
pertanyaan diajukan oleh Vanila. Tak 
diduga-duga jika berkaitan akan hal yang 
lumayan bersifat pribadi. 


Walau, memang niatan Vanila pastinya 
ingin bercanda. Namun, tetap saja apa yang 
ditanyakan padanya, timbulkan rasa terkejut 
secara mendadak. 


"Kau habis bercinta 'kan? Apa kau tidak 
mau mengaku padaku, hmm?" 
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Mozzyla mengangguk kecil, satu detik 
kemudian. Sudah pasti Vanila melihat karena 
rekan kerjanya itu terkekeh. Ia pun tak 
tunjukkan reaksi lainnya. 


"Siapa pria kau ajak? Kenal di bar atau kau 
berkencan dengannya, Mozzy?" 


Mozzyla jadi lumayan kesulitan dalam 
menelan ludah. Pertanyaan lanjutan yang 
membuat Mozzyla harus mulai memikirkan 
kalimat balasannya. 


"Ayolah, Mozzy. Beri tahu aku. Jangan 
menyimpannya sendiri. Cepat cerita." 


"Aku ingin tahu bagaimana malam yang 
panas kau lalui dengan pria itu. Dan siapa di 
antara kalian jago di ranjang." 


Tepat setelah Vanila selesai berbicara, dua 
mata Mozzyla menangkap sosok Ezerdon. 
Alhasil, langsung terbayang akan percintaan 


panas mereka. 
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Lantas, nyaris tersedak karena atensi dari 
pria itu terpusat padanya. Andai Ezerdon tak 
menyeringai, maka ia tak akan dilanda oleh 
kekagetan mendadak. 


"Mozzy, kau kenapa? Cepatlah minum air 
supaya batukmu hilang." 


Segera dituruti saran rekan kerjanya. 
Dihabiskan hampir setengah gelas air 
mineral. Kerongkongan pun basah dan 
menjadi normal, seperti tadi. 


"Aku akan memberitahumu dengan pria 
mana aku menghabiskan malam-malam 
yang panas, setelah kita selesai makan siang. 
Oke? Jangan bertanya lagi." 
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PARI 04 


kkkkkkkkk 


"Mozzy, kau serius?" 


Pertanyaan tersebutlah yang diperoleh 
olehnya, saat memindahkan pandangan dari 
layar komputer ke sosok Vanila. 


Walau, hanya dua patah kata mengisi 
kalimat tanya perempuan itu. Namun, sudah 
dipahami arah dari pembicaraan yang Vanila 


ingin bahas bersamanya. 
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Dan, tanggapan lantas diberikan yakni 
gelengan kepala. Tidak akan ada yang 
berubah dengan keputusan dibuatnya. 


"Aku yang traktir. Kau jangan khawatir 
soal uang. Bagaimana? Oke, Mozzy?" 


"Maafkan aku, Vanila. Aku sedang lelah. 
Aku tidak ingin minum ataupun pergi ke 
klub malam ini bersama kalian." 


"Mungkin bisa besok." Jawaban spontan 
muncul di kepala. Dan, secara refleks juga 
terlolos dari mulutnya. 


"Besok? Aku mau sekarang ke sana. Aku 
Ingin kau dan Katty juga bergabung." 


Untuk kedua kalinya, dilakukan gerak 
menggeleng. Bahkan, semakin mantap. Tak 
ragu sama sekali akan keputusan yang 
sudah diambilnya sejak tadi. 
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"Kau pasti sungguh sedang berkencan 
dengan seorang pria, ya? Sampai kau tidak 
mau aku ajak ke klub." 


"Padahal, di sana, kau bebas memilih pria 
yang mau kau tiduri karena tidak sedikit ada 
laki-laki tampan, Mozy." 


Ingin dibalas celotehan Vanila, namun 
batal karena pintu ruangan kerjanya yang 
dibuka dari luar. Maka, seketika seluruh 
atensi tertuju ke sosok Katty. 


"Halloooo!" 


Mozzyla serta Vanila kompak gerakan 
kepala untuk tunjukkan anggukan atas 
sapaan riang Katty. Memang, sejak satu jam 
lalu, sudah ditunggu-tunggu. 


Mozzyla terus memerhatikan Katty yang 
kini tengah berjalan mendekat. Tidak lama 
kemudian, sudah duduk di sofa. 
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"Astagaaa! Aku sangat jengkel." 
"Kenapa kau jengkel, Katty?" 


Mozzyla tidak ikut bertanya. Lagi pula, 
sudah diwakilkan oleh Vanila. Ia hanya perlu 
memasang telinga dengan baik untuk 
mendengar jawaban Katty. 


"Berikan aku air dingin dulu, baru aku 
akan cerita pada kalian kenapa rapatku 
dengan Bos Besar ditunda." 


"Padahal, aku sudah mempersiapkan diri 
dengan matang untuk presentasi." 


Mozzyla sudah ingin menanggapi apa 
yang disampaikan Katty. Tapi lantas, ia 
teringat permintaan rekan kerjanya. 


Segera Mozzyla bangkit dari sofa. Ia pun 
berjalan cepat ke lemari pendingin guna 
mengambil botol air mineral. 
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Satu menit berikutmya, sudah Mozzyla 
diserahkan ke Katty. Lalu, berkata, "Apa 
gosip yang kau punya? Ceritakan, ayo." 


"CEO perusahaan kita." 


"Kenapa dengan Ezerdon?" Mozzyla pun 
menjawab paling cepat dan spontan. 


Lima detik kemudian, Mozzyla baru sadar 
Vanila serta Katty memandangnya dalam 
tatapan yang sedikit mendelik. 


Dan, lewar sorot mata diperlihatkan 
keduanya, seolah tunjukkan dirinya salah 
telah menyebut nama bos mereka dengan 
nada yang tak sopan. 


Mozzyla jelas mengakui kebodohannya 
sendiri. Ia melupakan fakta bahwa dua rekan 
kerjanya, tak tahu perihal ia dan Ezerdon 
yang sudah menikah. 


26 


Katty serta Vanila hanyalah tahu bahwa 
dirinya masih lajang. Begitu juga akan 
Ezerdon yang belum menjadi suami. 


"Ah, jadi apa sebenarnya terjadi dengan 
CEO kesayangan perusahaan kita?" 


Mozzyla sudah tentu memiliki tujuan 
luncurkan pertanyaan yang demikian, yakni 
ingin mengalihkan perhatian dari dua rekan 
kerjanya atas apa yang telah dirinya lakukan 
tak sengaja tadi. 


"Aku tidak mau lagi menyebut 
dengan CEO Kesayangan  Kitake Mr. 
Ezerdon." 


"Kenapa begitu, Katty? Apa kau dan CEO 
kita ada konflik karena batalnya rapat?" 


"Bukan itu penyebabnya. Tapi, karena CEO 
kita sedang dekat dengan wanita lain. Aku 
paling tidak bisa mengagumi pria yang 


sudah jadi milik orang lain." 
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"Siapa yang sedang kau maksud dekat 
dengan Ezerdon?" tanya Mozzyla refleks 
dalam nada yang lumayan kaget. 


"Calon sekretaris barunya." 


"Wanita itu yang menjadi alasan CEO kita 
mendadak membatalkan rapat. Katanya 
harus ada mereka bicarakan." 


Mozzyla diam seribu bahasa. Dia tidak 
Ingin berkomentar apa pun. Yang hanya 
berusaha dilakukan yakni meredakan segera 
rasa panas di bagian dadanya. 


PARI 05 
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Di mana kau? 
Suami Tua : Aku di ruanganku, Sayang. 
Kau sedang bekerja atau apa? 


Suami Tua : Aku kedatangan tamu. Kau 
boleh kemari untuk bergabung. 


Kau memintaku ke ruanganmu? 


Mozzyla telah lebih dari tiga kali dalam 
mengulang riwayat chatting-nya dengan 
Ezerdon. Pesan terakhir dikirimnya, tak 
mendapat balasan. Hanya dibaca. 


Mozzyla jelas jengkel. Sebab, ia perlu 
tanggapan dari pria itu atas apa yang 
dimintanya. Tapi, belum ada respons sampai 
detik ini juga dari Ezerdon. 
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Mozzyla tentu pantang menyerah. Ia 
sudah menyiapkan rencana cadangan agar 
apa yang ingin diketahui, dapat 
direalisasikan dan terjawab pasti. 


Mozzyla baru saja ingin mengetikkan 
pesan pada Ezerdon, saat telepon kantor 
yang terletak di atas meja, berbunyi. 


Mozzyla pun langsung mengangkat, tak 
memikirkan kesimpulan apa pun ada kaitan 
akan panggilan diterimanya. 


"Datanglah ke ruanganku sekarang, jika 
kau punya laporan ingin disampaikan 
padaku, Nona Mozzyla White." 


Ingin disahuti ucapan Ezerdon di ujung 
telepon yang begitu memerintah dan 
terkesan angkuh, namun pria itu telah 
memutus sambungan lebih dulu. 


Entah mengapa, Mozzyla semakin kesal. Ia 


tak suka dengan sikap Ezerdon yang seperti 
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tadi. Harus segera ditunjukkan balasan 
seperti. Baru dirinya tenang. 


"Awas saja dia!" Mozzyla pun berseru 
jengkel seraya bangun dari kursi kerja. 


Kaki-kakinya melangkah begitu cepat ke 
arah pintu. Ingin bisa segera sampai di 
ruangan kerja Ezerdon dan berhadapan 
dengan pria itu secara langsung. 


Tentunya juga, lekas melihat kebenaran 
akan bagaimana hubungan serta jalinan 
kedekatan antara Ezerdon dan wanita 
dimaksud oleh Katty tadi. 


Mozzyla harus menaiki lift dan menuju ke 
lantai teratas pada gedung kantor, untuk 
bisa berjumpa dengan Ezerdon. 


Dibutuhkan waktu yang tak lebih dari 
sepuluh menit memang, namun tetap saja 
terasa lumayan lama baginya. 
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Dan, ketika sudah tiba di depan pintu 
ruangan kerja Ezerdon, tidak langsung 
masuk. Berdiri beberapa saat dengan dalih 
merapikan pakaian kerjanya. 


Padahal, sedang menyiapkan diri saja 
menghadapi situasi di dalam. Bahkan, sudah 
terbayang di benaknya, Ezerdon tengah 
bermesraan dengan wanita lain. 


"Tidak, tidak!" Mozzyla berkata pelan 
seraya geleng-gelengkan kepala. 


Lantas, diputuskan tak memperpanjang 
lagi durasi berdirinya. Segera masuk ke 
ruangan kerja Ezerdon dengan mantap. 


Saat sudah membuka pintu, pandangan 
pun langsung tertuju ke sofa. Di mana ada 
seorang wanita cantik dan Ezerdon. 


Sangat kenali sosok yang tengah duduk 
berseberangan dengan suaminya. Tapi, 
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entah apakah mantan kekasih Ezerdon juga 
mengetahui siapa dirinya. 


"Hai, Sayangku. Kenapa hanya diam di 
sana? Kemarilah, Istriku." 


Tentu terkejut dengan ucapan Ezerdon, 
walau begitu Mozzyla tetap lakukan apa 
yang diperintahkan oleh pria itu. 


Diambil posisi tepat di samping Ezerdon 
dengan jarak lumayan jauh, tapi pria itu 
malah menariknya hingga mereka tak 
terpisah barang satu jengkal pun. 


Bahkan, Ezerdon merangkulkan tangan ke 
pinggangnya dengan erat. Gaya yang juga 
mengindikasikan keposesifan. 


"Hallo, Mozzy." 


"Hai." Ditanggapi cepat sapaan dari sang 
mantan kekasih Ezerdon. Suara yang teralun 
dibuat sesopan mungkin. 
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"Apa kabar, Mozzyla?" 


"Aku sehat. Kau sendiri bagaimana? Apa 
kau sehat, Rosella?" balas Mozzyla cepat 
dan masih dengan nada ramah. 


"Apa kau masih ingat aku? Kita pernah 
bertemu beberapa kali di San Diego." 


"Aku lumayan lupa karena aku banyak 
punya teman." Mozzyla pun menyahut 
dalam nada datar dan tak tertarik juga. 


Hal tersebut ditunjukkan sebab mantan 
kekasih dari Ezerdon, menampakkan lebih 
dulu sikap tak kurang bersahabat. 


Terutamanya tadi, ketika melontarkan 
kalimat tanya. Ditambah juga sorot dua 
mata Rosella memandangnya tajam. 


Tak akan ada istilah mengalah baginya jika 
sudah ditantang. Maka, senang hati 
diberikan balasan. Harus diladeni. 
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Mozzyla juga enggan lama-lama berada 
satu ruangan dengan Rosella. Ia pun 
memutuskan untuk pergi. 


Saat baru saja bangun, tangannya diraih 
oleh Ezerdon. Mereka berdua lakukan 
kontak mata. Dilihat pria itu pamerkan 
seringai menggoda yang lebar. 


"Mau ke mana, Sayang?" 


"Aku mau menyelesaikan pekerjaanku 
dulu. Kau bersenang-senanglah dengan 
mantan kekasihmu." Mozzyla bisikkan 
jawaban di telinga kanan Ezerdon. 


"Tapi malam ini, kau tidak mendapat jatah 
dariku, Suami Tua." 
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"Baiklah." Mozzyla mengucapkan satu 
patah katanya dengan mantap, sebagai 
jawaban atas keputusan dalam kepala yang 
baru saja dibuatnya. 


Ya, Mozzyla mengikuti naluri kali ini. Ia 
akan melakukan penyelidikan terhadap 
Ezerdon dengan cara mendatangi areal 
parkir dan melihat mobil suaminya itu. 


Tujuan utama, tentu ingin memastikan jika 
Ezerdon tak akan mengajak Rosella untuk 
pulang bersama. 


Sekadar ingin tahu. Dan, tidak berniat 
mengambil tindakan apa-apa, misalkan 
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mencegah Ezerdon mengantar wanita itu 
kembali ke rumahnya. 


Barulah setelah tahu kebenaran akan 
bagaimana hubungan di antara mereka 
terjalan, diterapkan logika berpikir dan sikap 
yang masa bodoh pada Ezerdon. 


"Awas saja dia berani macam-macam. Aku 
pasti meminta perceraian." 


Mozzyla sudah begitu kukuh tentang 
perpisahan, jika memang benar nanti 
Ezerdon lebih memilih Rosella. 


Pernikahan mereka yang sejak awal hanya 
karena perjodohan, tak masalah untuk 
Mozzyla korbakan. 


Dirinya berprinsip lebih baik tinggalkan 
pria yang tak mencintainya. Dibanding harus 
terus hidup bersama. 


37 


Dan, tak akan berlaku persaingan untuk 
merebut Ezerdon dari Rosella. Ia tidak mau 
repot-repot melakukan. 


Walau mungkin, jauh di lubuk hatinya 
yang paling dalam, ada semacam rasa 
ketertarikan pada Ezerdon. 


Mereka berdua sudah hampir delapan 
bulan menikah. Telah berhubungan seks 
sekian kali, sesuai kesepakatan di antaranya 
dan Ezerdon yang setujui. 


Kemampuan pria itu di ranjang pun tak 
usah diragukan lagi. Begitu lihai untuk 
memuaskannya, sehingga kebutuhan 
biologis selalu terpenuhi dengan baik. 


Mozzyla pun harus mengakui bahwa ia 
selalu suka cara Ezerdon menyentuh dirinya 
di setiap bagian yang sensitif. 


Namun, selalu diberikan tameng pada 


perasaan. Tidak ingin dibawa masuk ke 
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dalam hati, segala sikap manis yang pernah 
Ezerdon tunjukkan. 


Jika sudah jatuh cinta, maka akan ada 
kemungkinan besar untuk merasakan 
kekecewaan, saat Ezerdon tidak bisa setia 
dan memikat wanita lain. 


"Mobilnya tidak hilang? Apa dia belum 
pulang? Masih di ruangan?" 


Pertanyaan-pertanyaan tersebut, begitu 
saja terlontar dari mulut Mozzyla, kala 
melihat mobil Ezerdon masih ada di areal 
parkir seperti pagi hari tadi. 

Namun, tidak ada jawaban atas semua 
yang ingin dirinya ketahui. Apalagi, jika 
bertanya langsung pada Ezerdon. 

Tak akan pernah dilakukan, walau rasa 


penasarannya begitu besar. Lebih baik tidak 
mengorbankan harga diri. 
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"Mozzy? Benarkah kau ini?" 


Kekagetan luar biasa, sudah tentu saja 
menyerang Mozzyla. Tak hanya berupa 
mendengar suara bisikan di telinganya, tapi 
juga tepukan pada bahu kanan. 


Kepala yang terasa kaku digerakkan, tetap 
berusaha ditolehkan ke samping, melihat 
siapa berada di sebelahnya. 


Ternyata, bukan Ezerdon. 


Melainkan, Boy Quers. Salah satu rekan 
kerjanya di kantor. Cukup dikenalnya baik. 
Mereka pun lumayan akrab. 


"Hai." Mozzyla menyapa dengan sedikit 
kikuk, sebab belum bisa mengenyahkan rasa 
kaget yang sudah dialami. 


"Aku kira tadi aku salah lihat. Untung saja 
tidak. Ternyata benar kau, Mozzy." 
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Hanya ditunjukkan anggukan kecil dan 
senyuman dilebarkan, guna memberi 
tanggapan atas ucapan Boy. Memang tak 
ada yang ingin dikatakannya. 


"Kau mau pulang sekarang?" 


Respons pertama ditunjukkannya yakni 
anggukan pelan. Lalu, berkata, "Iya, aku akan 
pulang sekarang, Bos." 


"Kau bawa mobil, Mozzy?" 
"Aku tidak bawa mobil." 


"Apa kau mau aku antar pulang? Kita bisa 
makan malam dulu. Kau mau?" 


Mozzyla hendak menolak. Namun, saat 
melihat Ezerdon keluar dari lift tidak sendiri. 
Melainkan, bersama Rosella, maka Mozzyka 
anggukan kepala. 


"Kau mau mengantarku pulang? Boleh, 
Boy. Aku mau pulang bersamamu." 
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"Kalau kau mau kita makan dulu, aku juga 
tidak akan keberatan." Mozzyla pun 
mengimbuhkan jawaban. 


Suaranya yang dialunkannya, sangatlah 
sengaja dibuat keras supaya bisa jelas pula 
didengar oleh Ezerdon. Mengingat jarak 
dengan pria itu, tidak cukup jauh. 


Rencana Mozzyla membuahkan hasil 
seperti yang diinginkan, sukses dibuat 
Ezerdon menatap ke arahnya dalam sorot 
mata tajam dan tanpa seringai. 


PARI 07 
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Mozzyla hanyalah memesan pasta satu 
piring, walau hampir semua menu yang ada 
di restoran sangat menggiurkan. 


Malam ini, tidak apa tak makan banyak. 
Lagi pula, ia masih punya kesempatan untuk 
datang kapan saja, sesuka hati. 


Tentunya, tanpa Boy Quers. 


Sudah cukup sekarang baginya untuk 
berbagi waktu dengan pria itu. Tak akan ada 
hari lain pergi bersama. Meskipun, hanya 
sekadar makan di luar. 


Alasan paling pertama, yakni Mozzyla 
tidak memiliki ketertarikan lebih pada Boys 
sebagai sosok pria. Dianggapnya sebatas 
rekan kerja di kantor saja. 


Penyebab kedua paling mutlak, tentang 
status dirinya yang sudah menjadi istri dari 
seseorang. Mozzyla menghargai komitmen 


dimilikinya dan Ezerdon. 
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Sekalipun, pria itu tunjukkan kedekatan 
berlebihan dengan wanita lain. Namun tetap, 
Mozzyla mempunyai prinsip tak akan 
melakukan penghianatan. 


"Kau kenapa, Mozzy?" 


Pegangan tangan Boy di lengan kirinya, 
begitu terasa. Terlebih, pria itu juga 
meremas. Sebuah sentuhan fisik yang tak 
Mozzyla sukai untuk dapatkan. 


Apalagi, berasal dari pria sama sekali tak 
punya hubungan apa pun dengan dirinya. 
Dalam artian yang khusus. 


"Kau baik-baik saja?" 


"Memang, aku terlihat bagaimana di 
matamu?" Mozzyla bertanya balik. Nada 
bicara tak sengaja teralun menantang. 


Dikira Boy akan keheranan akan reaksi 
spontannya, pria itu malahan tertawa cukup 
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kencang. Untung, tak menarik perhatian dari 
pengunjung lainnya. 


"Kau bengong, Mozzy. Aku pikir kau 
sedang mengalami sesuatu. Hahaha." 


"Sesuatu? Yang seperti apa?" Mozzyla 
masih merasa begitu penasaran. 


"Seperti mungkin saja ada setan yang 
masuk ke dalam tubuhmu. Hahaha." 


Boy semakin lantang tergelak. Namun, tak 
dengan dirinya. Sedikit pun tidak terdengar 
lucu jawaban pria itu. Malah, kurang masuk 
akal yang diberikan. 


"Aku cuma bercanda, Mozzy." 


Hanya bisa dianggukan kepala sebagai 
balasan. Tidak akan terlalu dipikirkan lebih 
lanjut ucapan Boy karena sudah tahu pria itu 
berniat berguyon saja. 
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"Aku juga mengira, kau bengong itu kau 
terpesona dengan ketampananku. Kau lekat 
memandang ke arahku dari tadi." 


Mozzyla membelalakan mata. Respons 
terkejut mendengar celotehan Boy. Tak 
disangka saja pria itu punya spekulasi yang 
demikian percaya diri 


padanya. 


Hendak disahuti, namun ponsel pintar Boy 
berdering. Ada panggilan masuk. 


Diputuskan mengurungkan niatan. Dan, 
hanya terus memberikan atensi pada pria itu 
yang sudah menerima telepon. 


"Selamat malam, Bos." 
"Kau sedang ada di mana?" 


"Aku sedang makan malam bersama 
seseorang yang spesial, Bos. Hm, Mozzy 
yang aku maksud sedang denganku.' 
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"Saya tidak ingin menganggu waktumu 
bersama calon kekasihmu itu, Boy. Tapi saya 
perlu kau di kantor sekarang." 


"Apakah ada masalah serius, Bos?" 


"Kau bisa tanyakan pada Dennys, saat kau 
sudah sampai di kantor. Saya harap dalam 
waktu satu jam, kau sudah tiba di sini. 
Terima kasih, Boy." 


"Baik, Bos. Aku akan sekarang pergi ke 
kantor. Mungkin tiba 30 menit lagi." 


Setelah tuntaskan pembicaraan lewat 
telepon dengan sang CEO, Boy langsung 
berikan seluruh perhatian ke Mozzyla sambil 
memasang ekspresi tak enak. 


"Kau disuruh ke kantor oleh bos kita? 
Pergi saja, Boy. Jangan pikirkan aku." 


"Sungguh tidak apa? Kau tidak marah aku 
batal mengantakanmu pulang?" 
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Mozzyla menggeleng mantap. “Santai 
saja, Boy. Aku tidak akan marah." 


Tepat setelah menyelesaikan ucapan, 
Mozzyla mendapatkan pelukan secara tiba- 
tiba dari Boy Quers. Walau hanya sebentar 
saja. Tak sampai lima menit. 


"Aku pergi dulu, Mozzy. Aku berjanji akan 
menebus kesalahanku malam ini dengan 
mengajakmu berkencan." 


"Apa?" Mozzyla spontan mendelik. 


Namun, yang dapatkan hanya kedipan 
mata dari Boy. Pria itu tak mengatakan apa- 
apa. Malah, melangkah menjauh. 
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"Astaga! Lelah sekali aku hari ini!" seru 
Mozzyla cukup kencang, selepas sampai di 
areal dapur apartemennya. 
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Kedua tangan yang berisi dua kantong 
plastik belanjaan berukuran besar, lalu 
diletakkan di atas kontener dapur. 


Perenggangan dilakukan sejenak, akibat 
merasa begitu pegal di masing-masing 
lengan dan juga paha-paha kakinya. 


Memang, tidak akan bisa dihilangkan 
segera, hanya dalam waktu hitungan menit 
saja. Tetap dibutuhkan istirahat. 


Tentu, Mozzyla akan lakukan. Ia sudah 
merasa begitu mengantuk juga sehingga 
kedua mata jadi tambah berat saat ini. 


Sebelum pergi ke kamar tidur, Mozzyla 
mengambil air dingin dari kulkas. Tak lupa 
memasukkan sayuran, daging, dan buah- 
buahan yang baru dibeli. 


Setengah botol berhasil dihabiskannya, 
sekali teguk. Rasa segar pun menjalar di 


kerongkongan. Haus turut berakhir. 
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Perut kembali lapar sebenarnya, namun 
Mozzyla mengabaikan keinginan untuk 
mengambil apel. Ia malas mengupas. 


Hanya akan membuang-buang waktu. 
Dan, durasi untuk istirahatkan badan serta 
pikiran juga secara tak langsung terasa 
terpotong saja. Hari kian malam. 


Mozzyla bergegas menuju kamar tidur. 
Tidak jauh dari areal dapur dan juga ruangan 
tamu di apartemennya. 


Tatkala baru masuk ke dalam, suasana 
gelap nan sunyi menyambut. Namun, 
Mozzyla tak takut sama sekali. Ia sudah 
terbiasa menghadapi situasi seperti ini. 


Bahkan, tanpa adanya sinar lampu yang 
menerangi, Mozzyla sudah hafal letak dari 
ranjangnya yang empuk. 


Sebelum naik ke kasur dan merebahkan 


tubuh, Mozzyla melepas dulu pakaian 
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dikenakannya. Hanya sisakan bra dan celana 
dalam. Ia ingin tidur bebas. 


Waktu yang dibutuhkan menanggalkan 
blouse dan roknya, tak lebih dari satu menit. 
Sebab, ia bergerak begitu cepat. 


Tanpa merapikan pakaian-pakaiannya, 
dibiarkan berserakan di lantai, Mozzyla pun 
naik ke atas tempat tidurnya. 


Posisi yang diambil yakni telentang. Dua 
tangan lurus di sisi tubuh. Kaki-kakinya pun 
sudah siap diselonjorkan juga. 


Namun, sedetik kemudian, seperti ada 
bobot sangat berat di atasnya. Seketika, 
kekagetan besar dirasakan. 


Segera pula ditunjukkan perlawanan, tapi 
tak bisa dibebaskan diri dengan cara satu 
kali dorongan. Tenaganya kalah jauh, 
bahkan tidak sebanding. 
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"Ke mana tadi kau pergi, Sayang?" 


Keterkesiapan Mozzyla, sudah tentu tak 
bisa menghilang dengan segera. Ia perlu 
kembali memahami situasi saat ini. 


Apa yang tengah dialami, belum dapat 
dicerna saja. Terlalu cepat terjadi. 


Sama sekali tidak terpikir jika Ezerdon 
akan datang. Walau, secara logika, pria itu 
memang tahu sandi apartemennya. 


Namun tetap saja mengagetkan. Apalagi 
tidak ada pemberitahuan dari Ezerdon 
kepadanya bahwa akan datang. 


"Kau ke mana saja, Sayang? Apakah kau 
pergi bersama staf tampanku itu?" 


Tak hanyalah pertanyaan diajukan oleh 
Ezerdon sadarkan Mozzyla dari segala 
bentuk pemikirannya, melainkan akibat 
ciuman dilakukan pria itu padanya. 
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Berlangsung seperkian detik saja. Walau 
begitu, tetap meninggalkan bekas rasa 
nikmat yang hampir membuatnya jadi 
terhanyut. Bahkan ingin beri balasan. 


"Jawab, Sayang. Dan, jangan berbohong. 
Aku tidak akan suka mendengarnya." 


"Apa yang kau mau tahu? Dari tadi kau 
bertanya, aku tidak satu pun paham." 


"Setelah dari kafe, apa kau pergi lagi 
dengan staf tampanku yang mengincar kau, 
Sayang? Ke mana kalian pergi?" 

"Boy? Aku tidak pergi dengan dia lagi, 
setelah dia pulang." Mozzyla menjawab 


dengan nada tegas, walau suara ketus. 


"Aku berbelanja kebutuhan dapur tadi ke 
supermarket." Mozzyla tambahkan. 
Menguatkan jawabannya tadi. 
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"Begitukah? Aku kira kau dan dia pergi ke 
hotel untuk tidur bersama." 


"Apa yang kau bilang, Ezerdon? Jangan 
menuduhku sembarang!" 


"Selama setahun belakangan, aku cuma 
berhubungan seks denganmu. Tidak pernah 
bersama orang lain sekalipun." 


"Benarkah, Sayang? Baguslah." Ezerdon 
menjawab santai seraya menyeringai. 


"Sebagai hadiah, kau akan aku berikan 
kepuasaan, Istriku. Selamat menikmati." 


Mozzyla pun tak sempat untuk bereaksi, 
sebab Ezerdon telah memulai aksi. Pria itu 
menanggalkan cepat pakaiannya. 


Hitungan beberapa detik, dirinya sudah 
telanjang bulat. Sama sekali tidak ada 
sehelai benang yang menutupi. 
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Serangan dari Ezerdon langsung di dua 
buah dadanya. Remasan-remasan kuat. Lalu, 
berlanjut dengan kuluman mulut di masing- 
masing puting bergantian. 


Entah berapa lama menit dihabiskan, 
namun seiring pergantian menit, rasa nikmat 
semakin tiada tara. 


Apalagi, ketika Ezerdon menjelajah ke 
organ intimnya. Beraksi di sana dengan 
mulut, lidah, dan jari-jari panjang. Tak bisa 
diabaikan sensasi luar biasa yang dihasilkan. 
Klimaks pun kian dekat. 
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Ezerdon menaikkan lagi kedua ujung bibir 
guna menambah senyuman, ketika Mozzyla 
mulai membuka mata dan memandang 
dirinya seorang. 


Ezerdon senang sekaligus bangga bisa 
melihat raut wajah puas Mozzyla akibat 
klimaks hebat yang diciptakannya. 


Setiap sukses mendatangkan orgasme 
untuk sang istri, merupakan pencapaian 
tinggi tersendiri sebagai pria sejati yang 
Ezerdon begitu rasakan nyata. 


Hanya pada Mozzyla, tentunya. 


"Sayang ....." Ezerdon berbisik dengan 
begitu lembut di telinga kanan istrinya. 
Suara juga dibuat semesra mungkin. 


"Apa lagi?" 
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Ezerdon tak hanya terkekeh mendengar 
sahutan Mozzyla yang ketus. Tapi, juga 
karena delikan maut wanita itu. 


Tak akan tampak menyeramkan untuk 
dirinya lihat. Malah menghibur karena 
ekspresi Mozzyla yang lucu. 


"Apa yang kau tunggu? Mau bilang apa 
padaku? Katakanlah segera." 


Ezerdon mengencangkan gelakan dan 
mengembangkan lagi seringaian. Mata 
lantas dikedipkan guna menunjukkan 
kenakalan pada sang istri. 


Jelas akan membuat Mozzyla menjadi 
tambah memelotot ke arahnya. Tanda 
wanita itu semakin jengkel. 


Dan, saat Mozzyla hendak berbicara, ia 
langsung satukan bibir mereka supaya sang 
istri tidak jadi berkata-kata. 
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Jurus jitu yang sangat berhasil untuk 
membuat Mozzyla diam seketika. Dan, 
biasanya sang istri tidak akan menolak 
ciumannya. Bahkan, segera membalas. 


Dengan mendapat lumatan di mulut dari 
Mozzyla, maka libidonya menjadi tersulut 
semakin besar saja. 


Ketegangan pada kejantanan, tak bisa 
dihindari. Butuh pelepasan secepatnya 
dengan seks panas dan klimaks hebat. 


Ciuman di bibir Mozzyla pun diakhiri, 
hendak dipindahkan mulut ke kedua buah 
dada sang istri yang kencang, tapi ditunda 
karena melihat Mozzyla masih 
menampakkan sorot mata jengkel. 


"Ada apa, Sayang?" 
"Aku dari tadi bertanya apa yang kau mau. 


Tapi, kau malah menciumku." 
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Ezerdon terkekeh. Ia tak memberikan 
tanggapan atas protes Mozzyla. Padahal 
wanita itu telah menunggu ia berbicara sejak 
pertanyaan pertama tadi. 


"Kau kenapa selalu menyebalkan, ya?" 


"Kalau kau mau bercinta denganku, ayo 
lakukan segera. Aku mau cepat tidur." 


Ezerdon semakin tertawa. Tidak gagal 
dirinya dihibur oleh keketusan suara dan 
juga ekspresi ditunjukkan istrinya. Lucu 
untuk dinikmati sebagai lelucon. 


Reaksi yang ia tunjukkan, sudah pasti akan 
membuat Mozzyla semakin kesal. Wanita itu 
mudah geram, setiap kali ia melancarkan 
aksi menggoda. 


"Kenapa kau tidak menjawab, hah?" 


Ezerdon masih terkekeh. "Apa yang aku 
harus jawab, Sayang?" sahutnya santai. 
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"Jangan pura-pura tuli. Jawab saja, apa 
yang kau mau. Atau aku akan tidur." 


"Haha. Baiklah, Sayang. Baiklah," jawab 
Ezerdon masih dalam nada enteng. 


"Jelas, aku mau bercinta." Ezerdon pun 
melanjutkan. Suara jadi lebih mantap. 


Sementara, kedua tangan melepaskan 
gesit semua pakaian tengah dikenakan. 
Tentu, ingin membuat dirinya telanjang. 


Setelah, tanpa busana, Ezerdon segera 
memakai pengaman. Bukti gairahnya sudah 
cukup tegang, saat ini. 


Dengan satu dorongan kuat, Ezerdon pun 
berhasil memenuhi Mozzyla. Tapi, tidak 
langsung menyerang wanita itu. 


Malah memandang lekat Mozzyla. 
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Mereka jadi beradu pandang. Pancaran 
mata tak ada yang sama. Dan, berusaha 
untuk memahami sorot masing-masing. 


"Mozzy ...," Disebutnya nama sang istri 
dalam penekanan tidak biasa. 


"Apa?" 
"Bisa kau memahami perasaanku?" 


Pertanyaan diajukan oleh Ezerdon, tak 
bisa diartikan Mozzyla dengan baik. Ia bukan 
kurang peka. Melainkan, kalimat dilontarkan 
pria itu kurang lengkap. 


Daripada menebak-nebak, lebih baik 
menanyakan langsung ke Ezerdon, agar 
mudah dalam memberikan tanggapan. Ingin 
mengantisipasi dengan baik. 


"Apa yang kau maksud?" Mozzyla pun 
lontarkan kalimat dengan menyelidik. 


"Lupakan saja." 
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Mozzyla tak bisa terima jawaban yang 
dilontarkan Ezerdon. Harus tuntas dulu 
dibahas, barulah dirinya akan tenang. Bukan 
malah menghindari topik. 


Namun, saat akan bertanya, mulutnya 
yang baru membuka, harus ditutup lagi 
karena Ezerdon melakukan penyatuan. 


Pria itu langsung menggempur dengan 
hujaman-hujaman kuat. Namun, terasa 
nikmat untuk Mozzyla. Ia suka cara pria itu 
mengisi dirinya semakin dalam. 


Buyar sudah semua pertanyaan sudah 
disiapkan di kepala. Mozzyla tak akan bisa 
berpikir jernih. Apalagi, saat kian dekat 
dengan orgasme yang hebat. 
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PARTI 10 
(214) 
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Ezerdon tentu sangatlah lelah, setelah 
terlibat permainan panas dengan sang istri 
selama satu jam. Energi terkuras sehingga 
dirinya menjadi lebih lemas. 
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Mata juga sudah mengantuk. Tapi, tidak 
ingin segera tidur karena masih mau 
memerhatikan Mozzyla. 


Ya, mereka berdua tengah berbaring di 
kasur. Ia memeluk erat istrinya hingga 
pergerakan Mozzyla menjadi terbatas. 


Jika wanita itu tidak nyaman, maka ia akan 
segera melepaskan. Tapi, Mozzyla tak 
menunjukkan protes satu pun. 


Bahkan, terkesan menikmati dengan diam 
saja, sejak ia mulai merengkuh, sekitaran tiga 
puluh menit yang lalu. 


"Aku mau mandi." 


Setelah tak ada pembicaraan di antara 
mereka, akhirnya keheningan terpecah oleh 
permintaan diajukan sang istri. 


Ezerdon tak akan mengabulkan secara 
cepat. Ia justru menambah kencang lagi 
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dekapan, ruang Mozzyla jadi terbatas 
bergerak. Tidak bisa lepas darinya. 


Tentu, sang istri tambah jengkel. Raut 
wajah cemberut dan tatapan mendelik. 
Ekspresi kerap ditunjukkan saat kesal. 


Dan, saat melihat Mozzyla ingin bicara, 
segera dilakukan aksi andalan, yakni 
mencium bibir ranum wanita itu. 


Mudah baginya membuat Mozzyla cepat 
membalas cumbuan. Ia sudah tahu dan hafal 
juga cara membangkitkan hasrat wanita itu. 
Walau, sudah bercinta. 


Kurang dari dua menit kemudian, telah 
didapatkan reaksi Mozzyla. Sang istri 
memagut bibirnya. Lanjut, masuk ke dalam 
mulut. Lidah mereka berbelitan. 


Ezerdon menikmati ciumannya dengan 
Mozzyla. Gairah sukses terpancing. Ia seperti 


ingin berhubungan seks lagi. 
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Namun, dilakukan di kasur berulang, 
dalam jeda waktu hanya satu jam, tak terlalu 
menantang bagi Ezerdon. 


Segera dipikirkan tempat yang bagus 
bercinta. Ia pun langsung teringat akan 
keinginan sang istri untuk mandi. 


Tanpa mengakhiri ciuman di antaranya 
dan Mozzyla, diangkat tubuh wanita itu dari 
kasur. Dibopong ke kamar mandi. 


Baru diturunkan Mozzyla di areal 
bilik shower dengan posisi yang tersudut ke 
dinding. Dirinya jelas mengungkung agar 
sang istri tidak dapat kabur. 


Ciuman di antara mereka berdua sudah 
berakhir. Kini, ia dan Mozzyla saling beradu 
pandang dengan intensitas serta bara gairah 
yang sama-sama tinggi. 


"Kau mau aku puaskan dulu? Atau kita 


langsung saja bermain, Sayang?" 
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"Aku ke sini mau mandi!" Mozzyla pun 
serukan penolakan dengan jengkel. 


"Bukannya untuk melakukan hubungan 
seks bersamamu." Mozzyla pertegas. 


"Oh, iya, benar. Kau bilang tadi, kau mau 
mandi, ya? Hm, baiklah, Sayang." 


Sedetik kemudian, Ezerdon pun sudah 
membopong Mozzyla. Langkah kakinya 
cepat menuju ke bathubyang terletak 
berseberangan dengan bilik shower. 


Langsung ditempatkan Mozzyla dalam 
bathub, sesampai di sana. Ia jelas ikut 
bergabung. Dilakukan setelah hidupkan kran 
air hangat bathub. 


"Baiklah, kita tidak akan bercinta." 


Gaya bicara Ezerdon dengan nada yang 
santai, namun menggoda. Tak akan bisa 
begitu saja, Mozzyla percayai. 
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Seringai yang diperlihatkan oleh pria itu, 
menguatkan juga asumsi negatifnya jika 
Ezerdon hanya berniat berguyon. 


"Kalau kita tidak akan bercinta, kau bisa 
keluar sekarang. Aku ingin sendiri, saat 
mandi." Mozzyla berbicara ketus. 


"Aku akan bantu kau mandi, Sayang." 


Hendak dikeluarkan protes. Namun, tak 
dapat karena mulutnya sudah dicium oleh 
Ezerdon dengan lumatan ganas. 


Walau hanya berlangsung kurang dari 
satu menit, Mozzyla sudah terbuai akan 
cumbuan Ezerdon yang memang selalu bisa 
menghipnotis dan menghanyutkan. 


Kini, dirinya tengah menerima pijatan di 
bagian buah dada. Tangan-tangan kekar 


Ezerdon meremas berbarengan kedua 
payudaranya dengan kuat. 
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Tidak lama juga beraksi di sana. Sudah 
berpindah ke organ intimnya. Kaki yang 
membuka lebar, memberi akses mudah bagi 
Ezerdon untuk beraksi. 


"Kau bilang kau akan bantu aku mandi, 
tapi apa yang kau lakukan?" Mozzyla pun 
masih berkata dengan ketus. 


"Mandi sekaligus bercinta, bukankah 
bagus, Sayang? Kau tidak mungkin menolak 
ide brilianku ini." 


Tanpa membutuhkan persetujuan atau 
jawaban dari Mozzyla. Malah semakin 
diteruskan aksinya. Tujuan utama yakni 
memberikan klimaks segera ke Mozzyla. 


Ezerdon selalu tertantang melakukan. Ia 
pun berani menjamin akan bisa berikan 
orgasme yang hebat untuk sang istri. 


"Siap-siap, Sayang." 
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"Berteriak yang kencang, saat kau nanti 
sudah mendapat kepuasaan, Sayang." 
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PARI 11 
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"Kau tidak ingin mengangkat telepon?" 


Tepat setelah Ezerdon selesai bertanya, 
pelukan pria itu terasa melonggar pada 
tubuhnya. Maka, dipakai kesempatan untuk 
membebaskan dirinya. 


Dipikir Ezerdon akan lakukan semacam 
pencegahan. Namun, ternyata tidak. 


Pria itu malah berbaring santai di kasur 
dengan kedua tangannya yang terlipat di 
belakang kepala. Memandang dirinya dalam 
sorot intens saja. 


Ingin dibalas. Namun, jika menciptakan 


kontak mata, maka ia tidak akan dapat 
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menerima panggilan. Dan, tentu saja, ponsel 
terus berdering tanpa henti. 


Dengan tubuh telanjang yang tanpa satu 
helai benang pun, Mozzyla bergegas turun 
dari ranjang menuju meja sofa. 


"Benar, dia yang menelepon." Mozzyla 
spontan berujar, saat sudah melihat nama 
yang tertera di layar ponsel. 


Si penelepon adalah Vanila Ouers. 


Alasan rekan kerjanya itu menghubungi 
tentu sudah diketahui. Dan, hal tersebut 
memicu Mozzyla tak mengangkat. Tapi, ia 
bukan tipe yang suka menghindar. 


Lebih baik mengarang kebohongan saja, 
dibanding tidak mengabari sama sekali. 
Sikap yang menurutnya kurang dewasa. 
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Setelah satu menit berpikir, Mozzyla pun 
memutuskan menelepon balik. Ia sudah 
menemukan alasan masuk akal. 


"Mozzy, kau baru bangun?" 


"Iya, aku baru bangun. Maaf, aku tidak 
bisa segera terima teleponmu, Vanila." 
"Aku juga ingin bilang sa--" 


"Tidak apa, Mozzy. Ah, iya, aku sudah 
selesai sarapan. Tinggal aku bawa saja ke 
apartemenmu sekarang." 


"Bukankah kau bilang, kita akan buat 
sarapan bersama di apartemenku?" 


"Yah, aku maunya begitu, Mozzy. Tapi, 
sepupuku memaksa masak di sini. Dia 
spesial membuat sarapan untukmu." 


"Sepupumu?" Mozzyla pun merasakan 
kejanggalan. Mengonfirmasi ulang. 
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"Iya, sepupuku yang menyukaimu. Masa 
kau tidak tahu Boy tertarik padamu?" 


Seketika, Mozzyla jadi menyesal sudah 
menyetel panggilannya dengan Vanila, 
dalam mode loudspeaker sehingga bisa 
didengar pembicaraan oleh Ezerdon. 


Ingin sekali tak memedulikan ekspresi pria 
itu. Namun, matanya enggan untuk 
berpaling dari sosok Ezerdon. 


Tampak jelas, sorot mata yang semakin 
tajam. Raut wajah juga tambah serius. 
Mozzyla merasakan aura Ezerdon yang 
menjadi lebih dingin dibanding tadi. 


"Aku akan datang setengah jam lagi, ya. 
Sampai nanti, Mozzy. Dadaa-" 


Hilang sudah kesempatan yang dimiliki 
Mozzyla untuk tak membiarkan Vanila 
datang bersama Boy. Rekan kerjanya itu 


memutus sambungan begitu saja. 
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Pilihan tersisa, hanya menyambut yang 
ramah dan bersahabat, saat nanti sang rekan 
kerja berkunjung ke apartemen. 


Namun, untuk kedatangan Boy yang 
bergabung dengan mereka, belum bisa 
ditentukan akan bersikap bagaimana. 


"Kau akan kedatangan tamu istimewa, ya, 
pagi ini, Sayang? Siapa tadi? Boy?" 


Mozzyla cukup terkesiap terima bisikan 
bernada lumayan sinis dari Ezerdon, tepat di 
bagian telinga kirinya. 


Bahkan, sama sekali tidak disadari sejak 
kapan pria itu berdiri di belakangnya. 
Ezerdon seperti melangkah diam-diam. 


Mozzyla jelas akan menjawab. Ia pun 
mulai dengan membalikkan badan agar 
mereka bisa berdiri berhadap-hadapan. 
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Namun, belum ada lima detik melihat 
tubuh telanjang Ezerdon, setelah sukses 
memandang pria itu, Mozzyla didorong kuat 
sampai terjatuh telenjang ke sofa. 


Kekagetan kembali melandanya akibat 
ulah Ezerdon. Bahkan, menjadi tambah 
terkesiap karena dirinya ditindih. 

"Siapa yang akan datang ke sini?" 

"Bukankah kau sudah dengar langsung 


tadi, siapa yang akan kemari datang?" 


Mozzyla sengaja menyahut dengan nada 
ketusnya. Sebab, cara Ezerdon bertanya juga 
cukup dingin dengan sorot yang tajam. Ia 
jelas tidak suka sikap pria itu. 


"Ah, para staf di kantor, ya?" 


Mozzyla memilih tak menjawab, namun 
terus membalas tatapan Ezerdon. Tidak akan 
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melepas kontak mata yang paling pertama. 
Malah, ingin diladeni. 


"Sekadar sarapan? Atau salah satu cara 
dekat satu sama lain, Sayang?" 


Mozzyla butuh waktu untuk mencerna 
ulang maksud dari pertanyaan diajukan oleh 
Ezerdon. Ada makna terselubung. 


Namun, ketika sedang fokus berpikir, 
malah didapati diri menerima pria itu. 


Penyatuan dilakukan Ezerdon tiba-tiba 
dan sangat cepat, sehingga tidak dapat 
ditunjukkan reaksi penolakan. 


"Kau harus ingat, kau sudah menikah, 
Sayang. Jangan berani bermain dengan pria 
lain di belakangku. Paham?" 


"Kalau kau tetap dekat dengan dia, aku 
tidak akan ragu memecat dia sebagai staf di 
perusahaan. Aku ini kejam." 
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PARI 12 
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Mozzyla sempat mengira jika tak akan 
sempat membersihkan diri dari lengket 
keringatnya, selepas bercinta. 
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Namun, ia mandi dengan begitu baik. 
Tidak terburu-buru oleh waktu. Seluruh 
tubuhnya sudah harum sekarang. 


Dan, harusnya suasana hati juga bagus. 
Tapi, saat melihat Ezerdon yang masih di 
ranjang. Ia mendadak jengkel. 


Pria itu belum juga pergi, ternyata. 


Dengan perasaan kesal, Mozzyla pun 
berjalan cepat menuju ke arah tempat tidur, 
dari ambang pintu kamar mandi. 


"Kau tidak akan pergi?" Mozzyla bukan 
bertanya dengan nada biasa, melainkan 
gaya berbicara yang memerintah. 


Memang secara sengaja dialunkannya 
dalam cara demikian. Ingin tunjukkan kesan 
serius bahwa dihendaki Ezerdon segera 
meninggalkan apartemennya. 
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Namun, pria itu seperti tak mau untuk 
menanggapi sunggguh-sungguh. Bahkan 
cenderung meremehkan apa yang ia sudah 
katakan sejauh ini. 


Misalkan tetap tidur di kasur, padahal 
lebih dari sepuluh menit lalu mereka telah 
selesai berhubungan seks. 


Ezerdon punya cukup waktu berkemas 
dan mengenakan pakaian. Namun, pria itu 
tidak melakukannya. Malah, tengah berpura- 
pura tidur yang nyenyak. 


"Bangunlah sekarang! Dan cepat pergi 
dari sini!" Mozzyla menaikkan suaranya agar 
dapat didengar oleh Ezerdon. 


Namun, usahanya masih belum juga bisa 
membuahkan hasil. Tak ada satu pun 
tanggapan dari Ezerdon. 
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Dalam artian, melakukan apa dirinya 
minta. Walau, ia sangatlah yakin jika Ezerdon 
tak alami ketulian mendadak. 


Mozzyla jelas semakin geram. Ia paling 
tidak suka diabaikan. Apalagi, ketika 
menyangkut hal-hal penting. 


Mozzyla naik cepat ke ranjang. Lantas, 
salah satu tangan diarahkan ke lengan kekar 
Ezerdon untuk dipukul saja. 


Plak! 
Plak! 
Plak! 
Tiga kali saja sudah cukup baginya. 


Tentu, telah berefek juga pada Ezerdon. 
Pria itu meringis. Sangat jelas didengar. 
Hanya saja, Ezerdon belum membuka mata 
juga. Masih berakting tidur. 
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"Astaga! Kenapa kau menyebalkan?!" 


"Apa yang kau mau sebenarnya?" Suara 
semakin Mozzyla tinggikan, disengaja. 


"Bangun sekarang! Cepatlah!" 


Teriakan dari Mozzyla kali ini, barulah 
sukses membuat Ezerdon mau menatap ke 
arahnya, saat baru membuka mata. 


Pria itu juga menyeringai. Reaksi yang tak 
suka Mogzzyla lihat, ketika dirinya sedang 
menganggap serius masalah. 


Hendak dikeluarkan teriakan perintah lagi, 
namun  Ezerdon sudah lebih dulu 
melancarkan aksi nakal, yakni lakukan 
tarikan di tangan hingga jatuh ke kasur. 


Mozzyla kira Ezerdon akan menindih 
dirinya, tapi ternyata pria itu malahan turun 
dari ranjang dengan cepat. 
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Masih dalam posisi berbaringnya yang tak 
menyenangkan, Mozzyla pun beri seluruh 
atensinya pada sosok Ezerdon. 


Diperhatikan pria itu memakai celana 
panjang. Lalu, kaus dalam. Dan, yang 
terakhir kemeja kerja sudah kusut. 


Dilakukan semua dengan cepat. Tak ada 
sampai lima menit, Mozzyla kira. Tapi, ia tak 
mengecek waktu secara pasti. 


Lagi pula, hal tersebut tidaklah terlalu 
perlu diperhitungkan. Yang terpenting tahu 
apa rencana Ezerdon selanjutnya. 


"Cup!" 


Mozzyla tetap saja cukup kaget terima 
kecupan singkat pria itu di keningnya. Ia pun 
tidak mampu untuk berkelid. Protes juga tak 
dapat dilakukannya. 
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"Kau boleh bertemu pria mana pun di luar 
sana sebagai rekan bisnis, tapi kau tidak 
boleh berselingkuh. Oke, Sayang?" 


"Aku akan terus mengawasimu, Istriku." 


PART 13 
(214) 
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"Kau yakin tidak mau pergi ke kantor 
bersamaku, Mozzy? Aku tidak akan 
keberatan menunggu kau mandi." 


Hanya sedetik waktu yang dibutuhkan 
Mozzyla untuk tunjukkan balasan, yaitu 
angggukan kepala dalam gerak mantap. 
Mata masih diarahkan penuh ke Boy. 


"Trims sudah menawariku berangkat ke 
kantor bersamamu, tapi aku sungguh tidak 
bisa hari ini pergi denganmu." 


"Seperti yang aku bilang tadi, aku ada 
urusan sebentar ke bank." 


"Dan, aku akan tiba terlambat ke kantor 
nanti." Mozzyla memperjelas kembali. 
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Mulut langsung ditutup supaya tak lagi 
mengeluarkan alasan tambahan. Yang 
dikatakan semua tadi, sudah cukup 
mendukung dan terdengar masuk akal. 


Tinggal menunggu reaksi dari Boy. Jika 
masih kukuh mengajaknya. Maka, akan 
ditunjukkan penolakan ulang juga. 


"Begitu, ya? Baiklah, Mozzy." 
Tanggapan singkat saja didapatkan. Tapi 


sesuai akan apa yang Mozzyla inginkan. Ia 
pun tetap membungkam mulut. Tidak ada 
hal lain hendak dikatakan. 
"Sampai jumpa di kantor, Mozzy." 
"Semoga kita bisa makan siang bersama 


nanti. Aku akan mentraktirmu." 


Mozzyla tidak menggerakkan kepalanya 
untuk menunjukkan anggukan ataupun 


88 


gelengan. Hanya memerlihatkan lebih lebar 
senyuman di wajahnya saja. 


Tentu, harus dikeluarkan balasan lewat 
kata-kata agar jelas. Mudah merangkai 
kalimat pendek dalam kepala. Sepuluh detik 
lagi akan siap dilontarkan. 


"Aku harap ada waktu untuk makan siang 
karena aku lumayan sibuk." 


"Di jadwal kerjaku, ada rapat bersama staf 
setelah jam makan siang." Mozzyla berucap 
lancar. Nadanya mantap. 


"Begitukah? Oke, tidak masalah, Mozzy." 


"Kalau begitu aku berangkat lebih dulu 
sekarang. Sampai jumpa di kantor." 


"Iya, sampai jumpa." Mozzyla membuat 
suaranya teralun ramah, kali ini. 


Lalu, tangan dilambaikan sebentar. Tak 
dipindahkan pandangan dari sosok Boy 
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sampai pria Itu menutup pintu utama 
apartemennya. Tanda sudah pergi. 


Saat teringat waktu yang dimiliki untuk 
mandi dan berpakaian semakin sedikit, 
Mozzyla pun bergegas masuk ke ruang 
tidurnya. Langkahnya begitu cepat. 


Ketika sudah berada di dalam, sempat 
diedarkan pandangan guna pastikan 
keberadaan Ezerdon. Namun, matanya tak 
menangkap pria itu dimana pun. 


Daripada mencari Ezerdon,  Mozzyla 
memilih bergegas mandi. Ia harus pergi ke 
kantor segera. Waktunya kian habis. 


Dengan langkah cepat, Mozzyla berjalan 
menuju kamar mandi. Tidak sampai satu 
menit, ia sudah masuk ke dalam. 


Tempat yang dituju adalah bilik shower. 
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Kran air baru saja dihidupkan, ketika 
menerima dorongan dari belakang. Ia pun 
tersudutkan ke dinding. 


Walau, belum melihat pasti siapa yang 
tengah melakukan, Mozzyla pun sangat 
yakin si pelaku tak lain yakni Ezerdon. 


Badannya lantas diputar supaya dapat 
menghadap ke pria itu. Tentu, sudah 
disiapkan delikan maut sebagai bentuk 
kekesalannya pada tindakan Ezerdon. 


Memang, berhasil ditunjukkan. Namun, 
kurang dari sepuluh detik saja. Ia tidak 
punya ruang menatap Ezerdon secara 
leluasa sebab pria itu menciumnya. 


Jenis cumbuan yang ganas, agresif, tapi 
terasa kasar. Seolah mengekspresikan 
bagaimana kejengkelana dialami. 
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Dan, Mozzyla memilih bersikap pasif. Ia 
tak menunjukkan balasan apa pun atas 
ciuman Ezerdon yang kian bergairah. 


Ingin terus diam. Namun, saat pria itu 
lakukan penyatuan di antara mereka dan 
langsung menyerang dengan gerak ganas, 
maka lenguhan Mozzyla keluar. 


Setiap hujaman memberi sensasi rasa 
nikmat yang tak tertahankan. Apalagi, 
sentakan-sentakan dilakukan begitu dalam 
pada daerah yang kian sensitif. 


Mustahil bagi Mozzyla untuk menahan 
diri, tanpa mengekspresikan bagaimana 
kenikmatan tengah melandanya. 


Walau memang, harga diri jadi hal yang 
harus dipertaruhkan. Akal sehat serta logika, 
tidak akan dapat bekerja dengan baik, 
selama bercinta bersama Ezerdon. 
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"Aku cemburu, Sayang. Aku tidak suka 
melihat kau terus ramah pada dia." 


"Aku mau kau menjauhinya. Jangan beri 
dia peluang mendapatkan hatimu. Kau harus 
ingat, kau sudah jadi milikku." 


Ingin disahuti bisikan-bisikan Ezerdon 
yang bernada tegas dan serius tersebut, tapi 
tidak bisa karena sudah lebih dulu diserang 
oleh klimaks yang hebat. 


"Aahhh!" Mozzyla spontan berseru saja. Ia 
merasakan tubuhnya tegang.  Napas 
mendadak semakin memburu. 


Sementara itu, Ezerdon masih terus saja 
menyerang. Sebab, belum bisa untuk 
mencapai orgasme. Dan, sepertinya akan 
sulit karena suasana hati buruk. 
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PARI 14 
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Waktu telah menunjukkan jam sepuluh 
lebih. Dan, Mozzyla belum juga pergi dari 
apartemennya untuk bekerja. 


Ezerdon tentu masih bersamanya. 


Mereka berdua baru selesai mandi dan 
bercinta, sekitar tiga puluh menit lalu. 
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Durasi berhubungan seks yang terjadi di 
antara mereka, selalu lama karena 
permainan dilakukan intens. 


Walau tenaga terkuras, Mozzyla tidak 
cukup lelah. Apalagi, saat teringat jika 
dirinya harus berangkat bekerja. 


Dan, ada satu jadwal rapat, setelah jam 
makan siang nanti yang harus dihadiri. 


Tentu saja, Mozzyla sudah sangat siap 
dengan bahan-bahan presentasi yang juga 
telah diselesaikan begitu baik. 


Mozzyla pun ingin segera tiba di kantor, 
tapi Ezerdon menyuruhnya menyiapkan 
sarapan dengan sebuah perjanjian. 


Dirinya tidak akan mendapat hukuman 
apa pun, walau terlambat datang dari jam 
kerja seharusnya berlaku. 
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Bukan perjanjian tersebut yang sudah 
melatarbelakangi Mozzyla mau turuti apa 
diminta oleh Ezerdon. Namun, kewajiban 
sebagai seorang istri. 


Memang, tugas utama memenuhi hasrat 
pria di ranjang. Tapi, saat ada hal lain 
Ezerdon inginkan, maka akan berusaha 
untuk dilakukan, asal masuk akal. 


Seperti contohnya siapkan sarapan. 
"Kau cuma bisa membuat saja, ya?" 


Mozzyla tak mengharapkan pertanyaan 
diajukan Ezerdon, saat dirinya letakkan 
piring berisi menu sarapan di atas meja. 


Ya, omelet, sausage dan roti panggang. 


Suasana hati yang tadi bagus, pun jadi 
mendadak berubah jengkel. Tidak bisa 
menerima protes dari Ezerdon. 
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Terlebih, pria itu melontarkan kalimat 
dengan nada meremehkan. Seakan tak bisa 
menghargai usaha telah ia lakukan. 


"Memang kenapa kalau aku cuma bisa 
membuat ini saja?" Mozzyla bertanya dalam 
nada yang menantang. 


"Bukankah kau pernah belajar dengan 
chef untuk memasak beragam makanan 
enak, sebelum kita resmi menikah?" 


"Aku tidak punya waktu." Mozzyla pun 
memulai pembalasan dengan kalimat 
bernada sinis dan tatapan galak. 


"Aku juga sedang malas masak makanan 
sulit untuk sarapan. Jadi, kalau tidak suka, 
kau jangan memakannya." 


Tak hanya kata-kata yang kian diberi 
penekanan dan suara ditinggikan, tapi 
delikan mata masih dipertahankan. 
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Mozzyla sangat sadar jika menunjukkan 
kemarahan pada Ezerdon, tidak akan pernah 
pria itu tanggapi serius. 


Kali ini pun begitu, dipamerkan seringai 
nakal padanya sambil angguk-anggukan 
kepala dengan gaya menantang. 


Mozzyla memilih diam. Dalam artian tak 
akan mengeluarkan uneg-uneg hati 
berkaitan dengan reaksi Ezerdon. 


Hanya terus memerhatikan apa tengah 
pria itu lakukan, yakni menyantap satu 
potong omelet. Kontak mata di antara 
mereka berdua pun terus terjadi. 


"Rasanya lumayan enak bagiku." 


"Aku sempat kira akan terasa asin, tapi 
ternyata bisa dinikmati oleh lidahku." 


Mozzyla masih menutup mulut, tidak beri 
tanggapan atas pujian yang diberi Ezerdon 
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dengan nada manis palsu dan juga 
seringaian menggoda. 


"Terima kasih, ya, Sayang." 


Mozzyla memasang telinganya masih 
dengan baik. Ia pun keheranan dalam 
mendengar ucapan terima kasih dari 
Ezerdon. Kali ini, terdengar tulus. 


Dan, ketika ingin memandang pria itu 
kembali, malah didapati dirinya sudah 
memperoleh pelukan erat Ezerdon. 


Entah kapan, pria itu bangun dari kursi 
dan berdiri tepat di hadapannya. Sebab, 
beberapa menit lalu, dialihkan atensi. 


"Makanan yang enak. Kau cukup pantas 
menjadi istriku, Sayang. Selain kau juga 
hebat selalu di ranjang. Haha." 


"Aku menyayangimu, Istriku." 


99 


Tidak hanya kata-kata Ezerdon bernada 
manis berhasil menghangatkan hatinya, tapi 
juga rengkuhan posesif pria itu dan sebuah 
kecupan singkat di keningnya. 


PARI 15 
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"Bisakah kau lebih cepat?" ujar Mozzyla 
dengan nada memerintah yang galak. 
Sementara, kedua mata mendelik. 


Ya, tentu diarahkan ke sosok Ezerdon 
yang tengah menyetir. Ingin pria itu melihat 
bahwa ia sedang serius. 
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Dan, memang Ezerdon memandang ke 
dirinya. Namun, hanyalah sekilas. Tak sampai 
hitungan sepuluh detik. 


Lalu, untuk apa yang ia tadi telah minta, 
tidak dilakukan oleh Ezerdon. 


Jelas saja menimbulkan kegeraman kian 
besar pada dirinya. Paling tak suka jika 
mendapatkan pengabaian untuk hal yang 
dirasanya sangat penting. 


"Kalau kau tidak bisa lebih cepat lagi 
mengemudi, aku minta kau turunkan aku di 
halte bus saja," ujar Mozzyla mantap dan 
juga tegas. 


Masih terus dipandang sosok Ezerdon. Ia 
sungguh ingin menunjukkan bahwa apa 
yang ia katakan bukan bertujuan bermain- 
main sama sekali. 
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Namun, hingga lima menit menunggu, 
belum juga Ezerdon tunjukkan reaksi. 
Seakan tak mendengar ucapannya tadi. 


"Kau ini!" Mozzyla berseru kembali. Ia 
sudah tentu meninggikan suara. 


Sepuluh detik kemudian, Ezerdon pun 
menoleh. Pria itu pamerkan seringai. 


Dan, secara mendadak juga kejengkelan 
dalam dirinya hilang. Sama sekali, tak 
terencana reaksi yang seperti ini hanya 
karena melihat senyum nakal Ezerdon. 


"Apa, Sayang? Kau kenapa, hmm?" 


"Kenapa menatapku begitu? Bukankah 
kita baru saja selesai bercinta." 


Tak hanya kalimat-kalimat godaan saja 
yang Ezerdon lontarkan, namun juga 
membelai salah satu pipi Mozzyla. 
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Menyenangkan selalu baginya untuk 
merayu sang istri dengan cara yang seperti 
ini. Apalagi, jika Mozzyla sudah merespons 
dengan ketidaksukaan. 


Semakin tertantang diri Ezerdon guna 
menaklukan wanita itu. Walau hingga kini, 
Mozzyla belum juga menunjukkan tanda- 
tanda menggilai dirinya. 


"Apa yang kau katakan tadi?" 


"Apa yang aku katakan tadi, ya? Hmm, kau 
tidak dengar, ya, Istriku?" 


"Aku harus mengulangnya supaya kau 
bisa mendengar semua?" 


Ingin rasanya menaruh kedua tangan di 
wajah Ezerdon untuk menutup seringai 
menyebalkan, dipamerkan pria itu. 
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Namun, jika menuruti niatan jahatnya, 
maka mereka pasti akan mengalami 
kecelakaan di jalan raya. 


Dan, pelampiasan kejengkelan seperti itu, 
bukanlah yang mau dilakukannya dalam 
keadaan logika sedang bagus. 


Cara terbaik meredam kekesalan, yakni 
dengan tak semakin meladeni Ezerdon. Pria 
itu palinglah suka memancing. 


Mulut ditutup rapat. Sementara, atensi 
belum dipindahkan dari sosok Ezerdon. 
Sebab, masih ingin melihat apakah pria itu 
akan menggodanya kembali. 


"Ya atau tidak, Sayang? Kenapa malah 
tidak menjawab? Ingin aku cium?" 


"Bisakah kau berhenti bicara? Aku kesal 
kau banyak omong dan merencanakan 
kejahilan licik padaku," protes Mozzyla. 
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Hendak lontarkan kalimat pedas yang 
berikutnya, namun karena mendengar 
ponsel Ezerdon berdering, maka tidak jadi 
diniatkan keinginannya tadi. 


"Hallo, Ezerdon. Kau di mana?" 


"Aku sedang di jalan menuju ke kantor. 
Ada apakah kau menghubungiku?" 


"Aku mau memberitahumu, kalau aku 
menerima posisi sekretaris, sudah kau 
tawarkan padaku saat di kantormu." 


"Tapi, mungkin hanya dengan kontrak 
yang masanya tiga bulan saja. Apa kau 
setuju dengan permintaanku, Ezerdon?" 


"Oke, baiklah. Tidak masalah. Kau bisa 
bekerja untukku mulai besok dan kita akan 
tandatangani kontrak juga." 


"Trims, Ezerdon. Kau memanglah yang 
paling mengerti mauku." 
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"Bukan masalah. Sampai jumpa besok di 
perusahaanku. Bye" 


"Sampai jumpa, Ezerdon." 


Mozzyla terus memandang ke depan, 
walau Ezerdon tengah menatapnya. Ia 
memutuskan diam hingga nanti sampai di 
kantor. Tak akan bicara apa pun. 


Telinganya sudah cukup panas dengar 
percakapan Ezerdon dengan mantan kekasih 
pria itu yang lumayan akrab. Membuatnya 
menjadi jengkel. 
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PARI 16 
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Jam makan siang yang Mozzyla tidak 
sengaja lewatkan, tentu menimbulkan efek 
lumayan buruk bagi dirinya. 


Kepala terasa pening. Perut juga sudah 
tentu keroncongan karena tidak diisi dengan 
makanan sejak pagi. 
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Terakhir saat sarapan bersama Boy dan 
Vanila saja. Itu pun tak terlalu banyak. 


Sesampainya di kantor tadi, Mozzyla 
langsung disibukkan dengan kegiatan 
memeriksa bahan presentasi. 


Lalu, dilanjutkan mengisi rapat selama 
hampir tiga jam, tanpa jeda yang lama untuk 
bisa dipakai beristirahat bagus. 


Mozzyla selalu berusaha untuk menjaga 
profesionalitasnya. Ia juga senantiasa setiap 
hari mengasah kemampuannya sebagai 
pengusaha agar kian mahir. 


Jika sudah memiliki cukup pengalaman, 
baru akan berani dijalankan kerajaan bisnis 
milik keluarga, yang memang akan ia 
wariskan dalam waktu dekat. 


"Mozzyyyy!" 
"Mozzylaaa!" 
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Ditengah kondisi tubuh yang lemas dan 
kekurangan energi, mendengar teriakan 
Vanila dan dilanjutkan oleh Katty cukup 
kencang serukan namanya, tentu saja sukses 
menciptakan kekagetan. 


Mozzyla pun seketika terdiam di dekat 
pintu ruangan. Tidak lanjut berjalan menuju 
ke meja kerjanya. 


Ketika melihat raut wajah Vanila serta 
Katty, lebih saksama lagi, maka dilihat jelas 
raut kesedihan yang nyata. 


Bahkan, Katty tampak berkaca-kaca. Hal 
tersebut memicu kebingungan semakin 
besar di dalam dirinya. 


Belum pernah dilihat Katty maupun Vanila 
menunjukkan sikap seperti ini. Ia pun jadi 
penasaran apa penyebabnya. Pasti bukanlah 
masalah yang enteng. 
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"Kalian berdua kenapa ada di sini? Jam 
kantor belum selesai?" tanya Mozzyla serius 
seraya kembali melangkah. 


"Kami tidak boleh ke sini? Sementara, kau 
akan pergi dari perusahaan ini?" 


"Kau tega sekali tidak bilang apa-apa pada 
kami. Kau tidak menganggap kami ini 
sebagai teman baikmu, Mozzy?" 


Kepeningan kepala karena efek belum 
makan siang, menjadi semakin parah 
menyerang akibat otak yang sedang 
berusaha digunakan berpikir lebih. 


Belum dapat dipahami maksud dibalik 
pertanyaan-pertanyaan diajukan oleh Vanila 
dan Katty, secara bergantian. 


Saat terus berusaha dimengerti, maka 
denyutan-denyutan di kepala tak bisa 
ditahan. Jadi, diputuskan menyerah dan akan 


bertanya balik pada mereka. 
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"Maafkan aku, Teman-Teman. Aku tidak 
bisa mengerti apa yang kalian maksud." 


"Bisakah kalian menjelaskan padaku apa 
yang kalian sedang bicarakan?" 


Langsung ditutup mulut, setelah semua 
pertanyaan dilontarkan. Menunggu dua 
rekan kerjanya menjawab saja. 


Perasaan Mozzyla semakin tak menentu 
melihat Vanila dan Katty yang masih saja 
berkaca-kaca, seperti tadi. 


Namun, berusaha dikendalikan dirinya. Ia 
harus menjaga konsentrasi secara penuh. 
Apalagi, saat kedua rekan kerja baiknya itu 
memberikan penjelasan. 


Mozzyla sudah menunggu hampir lima 
menit, namun Katty dan Vanila masih 
kompak diam seribu bahasa. 
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Mozzyla tak ingin memperpanjang lagi 
waktu. Ia sudah sangat tidak sabar guna 
tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


Mozzyla akan memaksa salah satu dari 
dua rekan kerjanya bersuara. Dan yang 
menjadi targetnya adalah Katty. 


"Ekhmm." 


Saat hendak berbicara, telinga Mozzyla 
mendengar dehaman lumayan keras. Dan, 
sangat dikenali siapa pemilik dari suara. 
Walau, belum melihat sosoknya. 


"Mozzyla, mulai besok kau dirumahkan. 
Kau tidak perlu datang ke kantor lagi ini juga 
mulai besok. Terima kasih. 


Mozzyla spontan membalikkan badan ke 
arah Ezerdon karena mendengar kata-kata 
pria itu dengan nada sangat tegas. Ia jelas 
begitu terkejut. 
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Hingga, menyebabkan jadi tak mampu 
mengatakan apa-apa. Hanya bisa beri 
delikan maut pada Ezerdon. Tunjukkan ia tak 
suka akan keputusan pria itu. 


PARI 17 
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Mozzyla biasanya membatasi diri dalam 
menyantap junk food. Namun kali ini, ia 
sudah makan di luar aturannya sendiri. 


Paling maksimal tiga potong pizza, tapi 
sejak tadi sudah satu kotak. Dan, belum 


merasa kenyang. Diputuskannya untuk 
memesan satu lagi, ukuran medium. 
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Sembari menunggu, Mozzyla habiskan 
dua buah burger. Bukan karena semata 
tuntaskan rasa lapar saja, makan yang 
banyak. Melainkan, ada tujuan lain. 


Ya, mulut harus terus disibukkan untuk 
mengunyah agar tidak perlu segera beri 
penjelasan pada Vanila dan Katty. 


Disamping juga, makan dengan jumlah 
melebihi batas seharusnya yang sudah 
diterapkan, upaya untuk mengalihkan diri 
dari kekesalan akibat ulah Ezerdon. 


"Mozzy, kapan aku boleh bertanya? Aku 
tidak bisa lama lagi di sini. Aku harus segera 
pulang. Tapi, aku tidak akan bisa pergi, 
sampai kau berterus-terang." 


"Aku setuju denganmu, Katty. Aku tidak 
akan tenang, sebelum aku bisa tahu apa 
yang sebenarnya sedang terjadi." 
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"Dan juga, siapa sesungguhnya Mozzy ini. 
Dia sepertinya menyimpan sesuatu yang 
bersifat rahasia, sejak bekerja di sini. Hanya 
kita tidak peka saja." 


Untung saja, Mozzyla sudah menenggak 
habis coke di dalam mulutnya, sehingga 
tidak akan mengalami tersedak karena 
celotehan-celotenan Vanila dan Katty. 


Sindiran-sindiran mereka sangat jelas 
masuk ke kedua telinganya. Tidak ada satu 
patah kata pun yang terlewat. 


Mozzyla pun memerhatikan saksama 
ekspresi kedua rekan kerjanya itu yang 
duduk di seberangnya, yakni pada sofa 
panjang dan dibatasi oleh meja. 


Tampak begitu nyata kedua rekan kerja 
baiknya itu masih diselimuti perasaan 
penasaran yang begitu tinggi, terlihat dari 
sorot mata memandangnya lekat. 
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"Bagaimana, Mozzy? Bisa sekarang? Kau 
makan nanti saja lagi, bagaimana?" 


"Jangan berusaha menghindari kami 
dengan cara seperti ini, Mozzy. Aku dan 
Katty akan terus bertanya padamu." 


Mozzyla sudah merinding, sejak Vanila 
melontarkan kalimat-kalimat tanya dengan 
nada lebih serius. Begitu juga Katty yang 
mengikuti kemudian. 


Mozzyla seperti sudah tak punya ruang 
lagi menghindar. Tidak bisa menerus 
mengulur waktu guna menjelaskan atas 
semua yang Vanila dan Katty tanyakan. 


"Baiklah, aku akan menyerah." Mozzyla 
berucap dengan penuh kemantapan. 


Tepat sedetik selepas berbicara, dilihat 
ekspresi kedua rekan kerja baiknya kian 
antusias. Bahkan, Katty serta juga Vanila 


kompak mengangguk-anggukan kepala. 
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"Aku dan CEO Tampan di perusahaan 
kalian berdua adalah pasangan suami dan 
istri. Kami berdua menikah ...." 


Mozzyla tak menyelesaikan penjelasan 
karena perhatian tersedot oleh reaksi dari 
kedua rekan kerjanya. 


Katty dan Vanila lagi-lagi membelalakan 
mata. Seakan-akan diserang rasa kaget luar 
biasa atas pemberitahuannya. 


Hanya saja, mereka tak mengatakan apa 
pun sebagai tanggapan. Mozzyla sudah siap 
menjawab pertanyaan dari Katty dan Vanila, 
jika memang ada. 


Namun, karena menunggu hampir tiga 
menit, tapi tak dikatakan apa-apa oleh dua 
rekan kerjanya, maka Mozzyla pun putuskan 
akan melanjutkan penjelasan. 
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"Aku dan juga Ezerdon sudah menikah 
hampir satu tahun. Kami menikah, ya karena 
perjodohan orangtua kami." 


"Dan, kenapa pernikahan kami berdua 
disembunyikan? Karena aku meminta." 


"Aku ingin bekerja di sini tanpa ada satu 
pun yang tahu aku adalah istri dia agar tidak 
semua menaruh hormat padaku." 


"Dan, kenapa aku bekerja di sini? Aku 
harus belajar banyak soal bisnis karena aku 
harus menjadi pewaris perusahaan 
orangtuaku, dua tahun lagi." 
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PART 18 
(214) 
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"Dia belum datang juga?" 


Mozzyla secara spontan mengeluarkan 
ucapannya dari mulut dengan nada tak 
percaya, disebabkan melihat apartemen 
miliknya yang kosong dan sunyi. 
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Lampu ruang tamu tidak menyala. Jadi, 
saat melewati pintu utama apartemen, tak 
ada penerangan sama sekali. 


Untung, Mozzyla ingat dan sudah hafal 
letak dari sakelar. Ia juga 
membawa handphone di tangan, sehingga 
masih ada sedikit pencahayaan. 


Namun, Mozzyla tidak segera bergegas ke 
salah satu dinding guna hidupkan lampu. 
Malah, menuju sofa dan duduk di sana 
secara sembarangan. 


Seluruh fokus Mozzyla sudah ke layar 
ponsel. Membuka aplikasi chatting guna 
melihat adakah pesan dikirim Ezerdon. 


Ternyata, nihil. 


Mozzyla memutuskan untuk menelepon 
pria itu. Nomor Ezerdon aktif. Panggilan 
darinya tentu bisa tersambung. 
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Mozzyla sudah menyiapkan kata-kata 
pedas akan dilontarkan pada Ezerdon, saat 
nanti mengangkat teleponnya. 


Namun sayang, rencana Mozzyla tidak 
bisa terealisasi karena Ezerdon yang malah 
menolak panggilannya. 


"Apa-apaan dia itu!" Mozzyla berseru 
dengan sangat kesal. Dada mulai panas. 


Telah disiapkan umpatan kasar untuk 
diluncurkan dari mulut. Tapi gagal, saat 
mendengar pintu apartemen dibuka. 


Mozzyla pun langsung bergegas bangun 
guna melihat jika benar Ezerdon yang 
datang. Sebab, hanya pria itu seorang tahu 
kata sandi apartemennya. 


Lima detik kemudian, Mozzyla dapat 
melihat sosok Ezerdon dengan nyata 
menggunakan kedua matanya. 
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"Kenapa kau baru sampai di sini? Aku 
sudah menyuruhmu datang dari tadi." 


"Aku ada urusan mendadak di kantor. Jadi, 
aku baru bisa sekarang ke sini." 


"Kau suka banyak alasan." Mozzyla pun 
dengan sengaja menyindir pedas. 


"Aku tidak banyak alasan. Aku sungguh 
punya urusan mendadak, Sayang." 


"Apa yang kau bilang, hah? Sayang? Cih, 
beraninya kau memanggilku begitu, tapi kau 
melirik perempuan lain." 


"Hahaha. Melirik perempuan lain? Kau 
maksud itu calon sekretaris baruku?" 


Mozzyla tambah mendelik. Merasakan 
kaget saja karena Ezerdon dengan tepat 
berkata. Walau begitu, ia tak akan mau 
mengakui. Lebih baik menampik. 
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"Kau sungguh menyebalkan!" Mozzyla 
berseru dengan semakin jengkel. 


"Kau yakin akan tetap bisa marah, kalau 
aku berhasil memuaskanmu, Sayang?" 


Pertanyaan dilontarkan oleh Ezerdon, 
sudah jelas mengandung tantangan. Ia yang 
menjadi objeknya, tentu saja. 


Dan, langsung saja berhasil terpancing 
hasratnya untuk tunjukkan perlawanan pada 
pria itu. Enggan terlihat kalah. 


Namun, saat ingin lontarkan balasan, 
mulutnya sudah lebih dulu dibungkam 
dengan ciuman ganas nan agresif. 


Cumbuan yang dapat membuat hasrat 
Mozzyla terbangkitkan, dengan waktu 
kurang dari lima menit saja. 
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Dan, tak bisa diabaikan lidah Ezerdon 
dalam mulutnya tengah menjelajah. Ia pun 
segera menunjukkan balasan. 


Dilupakan rasa jengkel yang melingkupi 
dirinya. Digantikan keinginan mendapat 
sentuhan yang lebih intim lagi. Gairah sudah 
telanjur dipancing oleh Ezerdon. 


Mozzyla pun menganggap bahwa setiap 
cumbuan dilakukan pria itu padanya, adalah 
sebuah tantangan tersendiri. 


Jika tidak diladeni. Atau menampakkan 
reaksi yang menyerah. Maka, Mogzzyla 
merasa harga dirinya ikut tergores. 


Jangankan sekadar dalam berciuman, ia 
akan sangat bersedia tunjukkan pada 
Ezerdon kemampuan terbaik bercinta. 


Ya, Jika sudah bercumbu yang panas 
seperti ini, maka Mozzyla sangat yakin jika 
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hubungan intim akan terjadi di antara 
mereka berdua selanjutnya. 


Lagi pula, seks merupakan cara paling 
bagus dalam melampiaskan kekesalan. Ia 
sudah beberapa kali menerapkan. 


Tentu, akan mendominasi juga dalam 
permainan, bahkan sejak dimulai. Misal 
dengan dilepas semua pakaian Ezerdon. 


Sudah jelas, tidak akan penolakan dari pria 
itu yang diterima. Malahan dibantu dengan 
senang hati oleh Ezerdon. 


Setelah berhasil menelanjangi pria itu, 
kini giliran dirinya yang hendak dibuat 
tanpa sehelai benang menutupi tubuh. 

Tak perlu waktu hingga satu menit bisa 
ditanggalkan blouse, rok kerja, bra, dan juga 


secarik kain berenda di pangkal pahanya. 
Benar-benar ditelanjangi diri. 
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"Kau ingin aku tidak kesal melihatmu 
dekat dengan wanita lain, bukan? Aku ingin 
kau menyentuhku, Ezerdon." 


"Sekarang, harus kau lakukan." Mozzyla 
pun mempertegas dalam nada perintah 
yang disertai tatapan bergairah. 


"Dengan senang hati, Sayang." Ezerdon 
menjawab santai seraya mengangkat tubuh 
Mozzyla untuk digendong. 


Akan dibawa ke kamar. Tepatnya di atas 
ranjang empuk, tempat mereka berdua 
melakukan percintaan membara. 
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"Argghh!" Mozzyla pun secara refleks 
berseru karena putingnya digigit. 


Tak lama memang sakit menyerang di 
bagian puncak payudaranya itu. Dan, segera 
terbuai oleh hisapan kuat mulut Ezerdon 
yang begitu lihai. 


Tangan lain pria itu pun meremas buah 
dadanya yang satu lagi. Kekuatan pun 
maksimal sehingga menimbulkan juga 
sedikit perih, disamping kenikmatan. 


Mozzyla mustahil bisa melepaskan diri 
dari aksi sensual Ezerdon. Justru timbul 
keinginan mendapat sentuhan lebih. 


Tak hanya di payudaranya, namun juga 
pada areal-areal sensitif lagi, seperti pangkal 
paha yang sudah basah. 


"Enak tidak, Sayang?" 
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"Atau kurang bagaimana bagiku? Bilang 
saja aku harus melakukan apa, Istriku." 


Telinga Mozzyla jadi panas mendengar 
rayuan Ezerdon. Apalagi, pria itu tidak hanya 
menunjukkan dengan ucapan. Tapi juga, 
mencium bibirnya lagi. 


Pagutan yang sebentar saja dilakukan. 


Dan, Mozzyla segera saja memanfaatkan 
situasi dengan perlihatkan reaksi atas 
pertanyaan Ezerdon tadi, lewat delikan yang 
merupakan jurus andalannya. 


Walau, sangat tahu jika menampakkan 
kegeramannya akan tingkah  Ezerdon 
dengan pelototan saja, tidak pernah 
membuat pria itu merasa takut. 


Reaksi Ezerdon pun masih selalu sama 
seperti sebelum-sebelumnya. Seringai dan 
kekehan tawa senang ditunjukkan. 
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Mozzyla sudah siapkan kalimat pedas 
berisi sindiran. Tapi, mendadak lidah 
menjadi kelu. Mulut pun ditutup rapat. 


Perlu menunggu hingga kurang lebih 
empat menit, sampai Ezerdon berhenti 
tergelak. Terus diperhatikan pria itu. 


Perubahan ekspresi pun belum tampak. 
Masih setia Ezerdon  memerlihatkan 
seringaian nakal pada dirinya. Tatapan 
menggoda juga tidak berganti. 


"Kau belum puas bukan, Sayang? Kau 
harus meminta, aku akan berikan." 


Tubuh Mozzyla menjadi merinding. Tak 
disebabkan rayuan kembali dilontarkan 
Ezerdon. Melainkan, aksi nyata pria itu. 


Ya, bergerilya kembali ke kedua buah 
dadanya. Salah satu terkulum di mulut. Yang 
lainnya diremas-remas kuat. 
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Mozzyla menggelinjang. Namun, tidak 
bisa leluasa karena bobot dari tubuh 
Ezerdon yang semakin menekannya. 


"Kau belum puas 'kan, Sayang? Akui saja. 
Aku akan memuaskanmu." 


Bisikan mesra di telinga kirinya, segera 
diberikan tanggapan dengan anggukan 
yang mantap. Mata sudah dibuka guna bisa 
memandang ke sosok Ezerdon. 


Suda tentu, ingin disaksikan bagaimana 
seringaian nakal pria itu. Mustahil saja, 
Ezerdon menggoda tanpa menunjukkan 
senyuman yang nakal kepadanya. 


Dugaan Mogzzyla tepat sasaran. 


"Kau tidak akan mengaku karena malu 
dan gengsi, Sayang? Hmm, benar?" 
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"Siapa yang bilang? Aku tidak begitu." 
Mozzyla loloskan bantahan dengan nada 
jengkel dan delikan andalan. 


"Hahaha. Baiklah, aku akan percaya kau 
tidak akan gengsi mengakui, kalau kau 
butuh aku puaskan, ya, Sayang." 


"Lebih baik, kau jangan banyak omong." 
Mozzyla menyindir dengan nada pedas. 


"Kalau kau mau memuaskanku, cepat 
lakukan. Jangan buang-buang waktu." 


Dan, kurang dari satu menit, kontak mata 
bertahan di antara mereka sebab Ezerdon 
menurunkan kepala, sehingga tak bisa 
ditatap manik hitam pria itu. 


Lima detik berikutnya, sudah dirasakan 
lidah serta mulut Ezerdon ke pangkal 
pahanya. Beraksi di sana dengan gaya 
sensual yang timbulkan rasa nikmat. 
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Tambah luar biasa, seiring dengan detik 
berganti. Semakin mendekatkan dirinya ke 
klimaks yang diincar. Tubuh sudah begitu 
siap untuk menerima. 


Mozzyla juga sudah begitu tegang. Tapi, 
ternyata orgasme tak  mendatanginya 
segera, seperti telah sangat diharapkan. 


Disebabkan oleh Ezerdon yang berhenti 
menyerang. Pria itu malah menaikkan kepala 
sehingga mereka bersitatap lagi. 


"Ada satu hal harus kau tahu, Mozzy." 
"Soal apa?" 


"Soal kesalahpahaman yang kau duga aku 
ada berselingkuh dengan wanita lain. Aku 
tidak melakukannya." 


"Aku sangat menghargai pernikahanku 
denganmu. Aku tidak akan bermain wanita 


133 


di luar. Kau seorang saja sudah cukup 
menemani hari-hariku, Mozzy." 


Sejak Ezerdon berkata, sudah secara 
saksama diperhatikan ekspresi pria itu. Mata 
Ezerdon lekat menatap. 


Tidak ada berkedip. Seolah-olah ingin 
tunjukkan besar keseriusan berkata dan tak 
sama sekali berbohong. 


Mozzyla pun hendak memercayai. 


Tanggapan juga ingin dikeluarkan, tapi tak 
sempat karena Ezerdon kembali 
melancarkan serangan di pangkal paha 
dengan lidah menyesap cepat serta juga 
kuluman mulut yang luar biasa. 


Mozzyla pun kembali teringat klimaks. 
Dan kali ini, benar-benar akan diraih. 
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"Astagaaa!" 


Tepat saat Mozzyla menjerit kencang, 
mulut Ezerdon pun menerima cairan wanita 
itu, hasil dari orgasme hebat yang telah 
berhasil didatangkan. 


Kembali, muncul kebanggaan besar atas 
aksinya. Selalu merasa senang melihat 
Mozzyla mendapatkan klimaks. 


Wanita itu semakin cantik dan seksi. 
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Selama satu tahun terakhir, menjalani 
kehidupan rumah tangga bersama sang istri, 
Ezerdon harus mengakui jika hari demi hari 
kian tertarik pada Mozzyla. 


Bahkan, dua bulan belakangan ini, ia 
sudah menetapkan hati pada istrinya 
seorang. Hanyalah Mozzyla yang akan 
disayangi seorang, di sepanjang hidup. 


Kekuatan cinta pada sang istri, tidak 
pernah diragukan. Mozzyla pantas dijadikan 
ratu. Wanita itu sempurna. 


Dan, Ezerdon pun dengan sangatlah 
percaya diri bahwa Mozzyla memiliki 
perasaan sama sepertinya. 


Namun, kenyataan bahwa wanita itu 
memberi peluang pria lain mendekati, 
seketika menampar keyakinannya. 
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Ezerdon jelas tidak bisa menerima. Ia 
merasa sudah terikat dengan Mozzyla lewat 
pernikahan yang legal. 


Kedekatan mereka pun sejak awal telah 
intim.  Percintaan-percintaan panas tak 
terlewat setiap minggunya. 


Ezerdon pun mengira jika sudah sukses 
memberikan kenikmatan dan kepuasan 
seksual pada Mozzyla, maka hati wanita itu 
akan mampu dipikat juga. 

Sayang, tidak demikian cara kerjanya. 


Harapan kontras akan fakta diterima. 


Tentu, menyerah dan membiarkan pria 
lain memenangkan cinta Mozzyla, tak ada 
dalam prinsip dipegang selama ini. 


Jiwa kompetitor Ezerdon terbangun. Ia tak 
bisa kalah. Harus dapat menjadi pemenang 
tunggal untuk Mozzyla. 
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Dirinya berhak secara penuh atas sang 
istri. Tidaklah pria lain yang bukanlah 
pendamping resmi dari Mozzyla, satu pun 
tak akan bisa. Hanya ia seorang. 


"Apa yang kau pikirkan? Kenapa kau 
tampak seperti ingin memangsaku?" 


Langsung ditutup rapat mulut, selepas 
meluncurkan kalimat yang muncul di dalam 
kepala dan terluncur dari mulut, tanpa bisa 
dicegah beberapa detik lalu. 


Mozzyla jelas mengakui kebodohannya 
dalam memilih kata-kata, terkhusus di 
bagian memangsaku sebab hanya akan 
semakin memancing Ezerdon. 


Walau, tak ada niatan seperti itu. Tapi, 
mustahil saja jika Ezerdon tidak akan 
memanfaatkan dengan baik apa yang 
dikatakannya untuk merayu balik. 
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"Kau adalah mangsa bagus bagiku. Kau 
seksi dan juga buas di ranjang, Sayang." 


Dugaan Mozzyla tidak meleset. Ezerdon 
memang melontarkan kalimat gurauan yang 
sarat akan godaan mesra. Apalagi ditambah 
pameran seringai nakal. 


Tentu, Ezerdon tidak hanya tunjukkan 
lewat ucapan. Melainkan, aksi nyata untuk 
menunjukkan kesungguhan. 


Ezerdon awali dengan lumatan di bibir. 
Setiap permukaan dijelajahi. Mampu 
menimbulkan sensasi yang nikmat. 


Membangkitkan pula gairah Mozzyla. 


Mereka sudah berkali-kali bercinta. Dan 
tidak pernah gagal memberikan dirinya 
orgasme. Selalu terasa luar biasa. 


Hal tersebut, pasti akan memudahkan 
Ezerdon dalam mengetahui sentuhan yang 
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seperti apa saja, mampu dalam memancing 
gairah seksualnya. 


Tak perlu lagi, memberi tahu pria itu 
dengan terang-terangan keinginannya. 
Hanya tinggal melihat aksi dari Ezerdon di 
bagian-bagian sensitif tubuhnya. 


"Oohhh! Mozzyla berseru spontan, saat 
puting salah satu payudara kencangnya 
digigit oleh Ezerdon dengan buas. 


Yang lain mendapat perlakuan sama. 
Walau hanya berlangsung sebentar. Tapi, 
sudah berhasil tingkatkan libido. 


Mogzzyla kira Ezerdon akan bermain lagi di 
organ intimnya dengan lidah serta juga 
mulut untuk beri kepuasaan. 


Namun ternyata, malahan melakukan 
penyatuan di antara mereka dengan satu 
sentakan yang hebat. 
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Mozzyla pun suka kekuatan penuh 
Ezerdon mendorong, sehingga dapat 
memenuhi dirinya dalam sekejap. 


Bahkan, langsung bergerak. 


Mozzyla berusaha semakin rileks. Ingin 
dinikmati permainan panas Ezerdon. Ia jelas 
mendambakan klimaks. 


Mustahil untuk tidak diraih, jika sudah 
terlibat hubungan seks dengan pria itu. 
Tujuan akhir mereka berdua pun untuk 
sama-sama memperoleh kepuasaan. 


Kecepatan hujaman Ezerdon bertambah 
dan ganas, tanda bahwa gairah pria itu 
sudah membuncah. Akan kian dekat dengan 
orgasme, entah siapa yang lebih dulu 
mencapai puncak kenikmatan. 


Setelah bermenit-menit menikmati aksi 
Ezerdon, akhirnya Mozzyla pun meraih 


klimaks. Yang kemudian, diikuti oleh 
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Ezerdon. Orgasme sama-sama hebat 
didapatkan mereka berdua. 


PARI 21 
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"Hoaammm!" Mozzyla menguap cukup 
kencang seraya lakukan perenggangan pada 
kedua tangan dan kaki-kakinya. 


Lima menit kemudian, barulah Mozzyla 
bangun dari posisinya yang berbaring. Ia 
duduk di atas kasur seraya edarkan 
pandangan ke sampingnya. 


Dikira Ezerdon masih berada di ranjang, 
tapi ternyata hanya dirinya seorang saja 
menempati kasur. Bahkan, di kamar. 


Tanda-tanda keberadaan Ezerdon oleh 
matanya, tidak terlihat. Tapi, ia belum bisa 
menyimpulkan jika pria itu sudah 
meninggalkan apartemennya. 


Tentu, harus ia pastikan dahulu dengan 
cara memeriksa satu per satu ruangan, 
barulah bisa dipastikan Ezerdon pergi. 
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Mozzyla bergegas turun dari ranjang. Ia 
kenakan jubah pakaian tidurnya yang 
diletakkan di sofa, begitu gesit. 


Saat teringat jika belum mencuci wajah, 
maka Mozzyla bergegas menuju kamar 
mandi. Hanya membilas dengan air, tak 
digunakan sabun pembersih muka. 


Kemudian, bergegas keluar. 


Namun, tinggal dua langkah saja untuk 
mencapai pintu ruang tidurnya, ponsel 
berbunyi. Tandakan panggilan masuk. 


Mozzyla menunda sebentar keinginan 
mengecek keberadaan Ezerdon di luar. Ia 
berjalan cepat menuju meja guna 
mengambil handphone miliknya. 


Boy Quers. Yang ternyata menelepon. 
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Andai bukan pria itu, maka Mozzyla tak 
akan menimbang-menimbang untuk 
mengangkat atau abaikan panggilan. 


Setelah hampir dua menit berpikir, ia pun 
memutuskan tidak akan menerima 
panggilan dari Boy. Pria itu juga tak 
menghubungi dirinya lagi. 


Namun, belum ada satu menit lamanya 
berselang, Boy mengirimkan pesan pada 
dirinya. Langsung terbaca di layar. 


"Mozzy, apa kau ada di apartemenmu? 
Bolehkah aku bertemu denganmu? Aku 
sudah ada di depan pintu apartemen." 


Mozzyla membaca chatdikirimkan Boy, 
dengan nada terkejut. Matanya semakin 
membeliak. Kebingungan kian mendera 
karena belum tahu harus bagaimana. 


Tentu, tindakan segera mesti diambil. 


145 


Saat tengah berpikir, kembali didapat 
telepon dari Boy Quers. Dan, detik itu pula, 
Mozzyla memutuskan menerima kunjungan 
pria itu. Hatinya bersuara. 


Lalu, panggilan dari Boy diangkat. 


"Kau sudah di depan apartemenku, ya? 
Akan aku bukakan pintu sekarang," ujar 
Mozzyla mantap dan tegas. 


Sambungan telepon diakhiri olehnya 
dahulu, tanpa menunggu respons dari Boy. 
Ia bergegas menuju walk closet. 


Tentu, ingin mengambil pakaian untuk 
dikenakan. Dipilih secara asal-asalan. 


Yang terpenting bukan jenis atasan yang 
seksi dan celana terlalu pendek. Ingin tampil 
sopan di hadapan Boy. 
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Pencarian pakaian dilakukan Mozzyla, tak 
sampai memakan waktu hingga lima menit. 
Lalu, berjalan keluar walk closet. 


Kamar mandi menjadi tempat tujuan 
berikutnya. Ia harus membersihkan diri agar 
tak timbulkan kecurigaan Boy soal ia yang 
baru selesai bercinta. 


"Ke mana dia pergi?" Terlontar begitu saja 
pertanyaan dari mulut, saat sadar Ezerdon 
sudah tak tempati kasur. 


Pandangan segera diedarkan ke setiap 
sudut guna mencari keberadaa pria itu. Tapi, 
kamar tidurnya sudah sepi. 


Hanya ia seorang di dalam ruangan. 


Tentu, ada pertanyaan muncul lagi di 
dalam kepala, tentang kemana Ezerdon 
pergi kira-kira. Dan apa masih berada di 
apartemennya hingga saat ini. 
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Namun, keingintahuan yang berkaitan 
dengan pria itu segera dimusnahkan. 


Ingin lebih fokus menghadapi Boy yang 
akan datang sebentar lagi. Sudah sangat 
ditekadkan niatan membatasi rasa suka pria 
itu. Bahkan, jika perlu melarang. 


Enggan saja ciptakan pengharapan 
berlebihan pada Boy. Telah mantap juga 
hendak diungkap pernikahan di antara 
dirinya dan Ezerdon yang terjadi 


Solusi terbaik menurut Mozzyla supaya 
tak menyakiti satu pun pihak. 


PARI 22 
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"Benar berarti gosip tentang kau dan bos 
utama kita menikah? Aku kira tidak 


sungguhan. Aku lumayan kaget Mozzy." 


"Itu benar, Boy. Kami sudah menikah. Aku 
tidak mau membohongimu. Aku lebih baik 
memberitahumu semua." 


"Aku harap juga kau bisa mengerti aku 
tidak akan bisa menjalin hubungan apa pun 
yang melebihi rekan kerja." 


"Begitu, ya, Mozzy? Hmm, aku sedikit 
kecewa. Tapi, aku juga senang kau mau jujur 
memberitahuku semuanya." 


"Trims, Boy." 
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"Mulai hari ini, aku tidak akan dekati kau 
lagi. Aku harap kau bisa bahagia dengan 
pernikahanmu dan bos kita." 


Mozzyla sudah dengarkan sebanyak dua 
kali, rekaman suara yang dikirim pada sang 
sahabat. Diulang karena hendak memastikan 
ia tak terlalu menyinggung ataupun melukai 
perasaan Boy. 


Mozzyla telah meminta pendapat dari 
kawan baiknya juga, atas pengakuan yang 
sudah dirinya lakukan. 

Telah didapatkan pesan balasan Vanila, 


namun serangan rasa mual yang secara tiba- 
tiba tak bisa membaca pesan. 


Mozzyla kira jika mualnya tidak akan 
berlanjut. Namun, hingga menuju jam 
makan siang, ternyata kian parah. 
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Mozzyla sudah melewatkan sarapan, ia 
belum menyantap apa pun. Hanya air yang 
mengisi perutnya dengan baik. 


Sudah dicoba untuk makan satu potong 
roti dengan selai cokelat. Namun, tidak bisa 
ditelan sama sekali karena ketika baru masuk 
mulut, sudah mau muntah. 


Mozzyla kurang suka dengan keadaan 
tubuhnya yang tak bersahabat ini. Dan, 
belum pernah dialami sebelumnya. 


Mozzyla langsung menyimpulkan jika ia 
mengalami sakit tertentu, entah apa itu. 
Tidak bisa diprediksi tanpa memeriksa 
dahulu ke rumah sakit secara pasti. 


Tepat pukul dua siang, Mozzyla pergi ke 
tempat praktik kawan baiknya yang 
merupakan dokter umum. 


"Andai, kau tidak ada masalah, kau pasti 


tidak akan datang ke sini, yah." 
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Mozzyla menambah cengiran, sebagai 
balasan pertama atas sindiran Angela Smith. 
Tak bisa dikeluarkan jawaban karena masih 
minum air dingin. 


Barulah satu menit kemudian, Mozzyla 
siap berkata, selepas berdeham untuk 
menjamin suaranya tidak serak, saat 
sebentar lagi akan lontarkan balasan. 


"Bukannya aku tidak mau sering ke sini, 
tapi dari hari Senin sampai Jumat, aku harus 
bekerja di kantor Ezerdon." 


"Kau pasti sudah dengar tugasku yang 
harus belajar bisnis dari dia, dengan cara 
bekerja di perusahaannya." 


"Nah, karena kemarin aku dipecat oleh 
dia. Mulai hari ini, waktuku luang dan aku 
bisa datang bertemu kau." 


Mozzyla pun kembali dilanda oleh rasa 


mual. Perut begitu bergejolak. Dan, 
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keinginan untuk muntah hadir kembali. Tapi, 
ia tahan sekuat tenaga, tentu saja. 


Napas diatur. Ditarik yang panjang, lalu 
dibuang dengan embuskan tidak kalah kuat. 
Usaha terbaik bisa dilakukannya. 


Dan, apa tengah ditunjukkan di depan 
Angela, sudah pasti menimbulkan rasa 
penasaran pada kawan baiknya itu. 


"Aku ke sini, bukan cuma kau bertemu kau 
saja untuk mengobrol." Mozzyla mulai 
ungkapkan niatannya. 


"Aku kemari karena mau memeriksakan 
kondisiku yang kurang bagus. Aku tidak 
enak badan. Mungkin aku sedang sakit." 


"Kau demam, Mozzy?" 
Digelengkan kepala pelan. "Tidak." 


"Kau diserang flu? Hidungmu gatal? Atau 
tenggorokanmu sakit?" 
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Kembali Mozzyla menggeleng. Kali ini, 
gerakannya lebih mantap. "Tidak juga." 


"Ah, kapan terakhir kau menstruasi?" 


"Tanggal 13 April, pagi hari. Bulan ini, aku 
belum menstruasi." Mozzyla pun menjawab 
lancar. Ingatannya bagus. 


"Jadi, kau belum mendapat menstruasi 
bulan ini? Aku rasa kau hamil, Mozzy." 


Matanya langsung membeliak. Terkejut 
bukan main. "Kau bilang apa? Aku apa? Aku 
hamil?" tanyanya tidak percaya. 


"Kita harus melakukan pemeriksaan lebih 
lanjut supaya tahu kau sungguh sedang 
hamil, atau tidak, Mozzy." 
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"Usia kandunganmu sudah hampir mau 
delapan minggu, kalau dilihat dari hari 
terakhir kau mengalami menstruasi." 


"Jadi, aku sungguh hamil?" 


"Kalau kau aktif berhubungan intim 
bersama pasanganmu, kemungkinan besar 
kau akan hamil, Mozzy." 


Setiap mengingat percakapan dengan 
kawan baiknya, maka kepeningan yang 
menyerang kepala Mozzyla bertambah. 


Namun, tak sampai mengganggu fokus 
dan konsentrasinya dalam menyetir. Ia bisa 
tiba dengan selamat di perusahaan Ezerdon 
yang juga bekas kantornya. 


Mozzyla datang tentu dikarenakan mau 
bertemu Ezerdon, ayah dari calon bayi 
tengah tumbuh di dalam rahimnya. 
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Memang, bisa saja menghubungi pria itu 
lewat telepon. Atau mengirimkan pesan, 
bahkan jauh lebih mudah. 


Mozzyla tak memilih opsi keduanya. Ia 
telah mantap berjumpa dengan Ezerdon 
guna beri tahu tentang kehamilannya. Ingin 
dilihat reaksi pria itu. 


Sebelum benar-benar bertemu, Mozzyla 
pergi ke ruangan kerja Vanila sebentar. Ia 
sudah menelepon Katty juga supaya bisa 
ikut bergabung dengan mereka. 


"Halloooo!" 


Mozzyla mendapat sambutan sapaan 
meriah dari kedua mantan rekan kerja 
baiknya, saat baru masuk ke ruangan. Masih 
berdiri tidak jauh dari pintu. 


Mozzyla pun berdiri mematung dengan 
perasaan yang tiba-tiba saja menjadi 


berkecamuk. Lalu, campur aduk. 
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Memberikan dampak pada mata yang 
berkaca-kaca. Ingin menangis untuk 
menghilangkan kegundahan perasaan. 


"Mozzy, kau kenapa?" 
"Ya, ampun. Apa yang terjadi padamu?" 


Pertanyaan-pertanyaan diajukan oleh 
Vanila dan Katty bergantian, dengan nada 
cemas, seketika mampu menyulut isakan 
Mozzyla keluar lebih kencang. 


Tak lama kemudian, didapat pelukan dari 
dua mantan rekan kerja baiknya secara 
bersamaan. Tentu, Mozzyla cepat membalas 
karena butuh sandaran. 


Saking terus mengeluarkan air matanya 
hingga membanjiri pipi, tidak disadari saat 
Vanila dan Katty membawa dirinya untuk 
duduk di sofa panjang. 
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Setelah dapat duduk dengan posisi yang 
nyaman, Mozzyla berusaha kendalikan diri 
dengan mengatur napas berulang. 


Tak mau tambah menangis. Sebab, tidak 
akan menyelesaikan masalah apa pun. 


Selama belum bertemu dengan Ezerdon 
dan memberi tahu pria itu, maka tidak akan 
bisa ketenangan dalam dirinya. 


"Mozzy, kami di sini bersamamu, kau 
jangan berpikir kau sendiri, ya." 


"Aku tahu kau pasti sedih melihat pria 
yang menjadi suamimu, malah pergi 
bersama sekretaris barunya." 


"Benar, Katty. Kalau aku jadi Mozzy, aku 
pasti akan sangat sebal dan marah, saat 
melihat suamiku pergi bersama wanita lain. 
Rasanya seperti aku diselingkuhi." 


159 


"Kalau Mr. Ezerdon berani berselingkuh 
dengan sekretarisnya itu, aku pasti akan 
bersedia membantumu, Mozzy." 


"Membantuku apa?" Langsung ditanya 
karena tidak mampu memahami. 


"Ya, membantumu beri pelajaran pada 
sekretaris bos itu. Apalagi, Mozzy?" 


Mendengar jawaban Vanila yang begitu 
menggebu-gebu, Mozzyla tertawa. Lucu saja 
melihat bagaimana ekspresi serius pada 
wajah rekan kerjanya itu. 


"Aku juga akan membantumu, Mozzy. 
Kami siap menjadi pasukan menyerang 
sekretaris suamimu yang penggoda." 


Gelakan semakin mengencang, tatkala 
menyaksikan Katty menunjukkan raut wajah 
tak beda jauh dengan Vanila tadi. 
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Mozzyla terhibur. Suasana hati menjadi 
lebih baik. Walau, hanya akan bersifat 
sementara saja karena masalah yang belum 
diselesaikan dengan Ezerdon. 


"Terima kasih semua." Mozzyla berujar 
sungguh-sungguh sambil tersenyum. 


PARI 24 
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"Aku belum tahu kapan bisa terbang ke 
sana, Mom. Sampai sekarang saja, aku masih 
merasa mual-mual." 
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Mozzyla pun mengutarakan asal-asalan 
alasan pada sang ibu, tatkala dirinya diminta 
untuk pergi ke Seattle supaya bisa membuat 
pesta dengan keluarga. 


Ya, kehamilan perdananya yang lima belas 
menit lalu baru diberitahukan ke sang ibu, 
tentu disambut dengan rasa senang yang 
luar biasa. 


Saat memberikan kabar pada orangtua 
Ezerdon, pukul enam sore tadi, sangat sama 
kegembiraan didengarnya. 


Ya, Mozzyla tak akan menampik bahwa ia 
pun terharu sudah bisa datangkan 
kebahagiaan untuk keluarganya dan 
Ezerdon, dengan mengandung. 


Namun, tak bisa dimungkiri juga masih 
ada sedikit kecemasan mengenai reaksi sang 
suami nanti atas kehamilannya. 
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Hingga kini, dimana waktu tunjukkan 
pukul sembilan malam, Mozzyla belum 
bertemu Ezerdon secara langsung. 


Bahkan, sejak pagi, tidak diterima satu pun 
pesan atau telepon dari suaminya itu. Ia pun 
enggan memulai lebih dulu komunikasi 
dengan Ezerdon. 


Sudah jelas belum diberitahukan pada 
pria itu soal kehamilan. Tapi, Mozzyla sudah 
berada di mansion Ezerdon. 


Malam ini, rencananya akan dikatakan 
pada sang suami. Tentu, jika Ezerdon pulang 
dan tak bersama wanita lain. 


Mozzyla selalu menetapkan prinsip, ia 
akan bersikap lebih tidak peduli, andai 
Ezerdon ingin menjalin hubungan yang 
spesial dengan lawan jenis. 
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Pernikahan mereka tak didasari cinta. 
Sebatas menjalankan perjodohan yang telah 
diatur orangtua masing-masing. 


Namun saat ini, ia tengah mengandung 
calon bayinya dan Ezerdon. Menjadi masalah 
baru yang lumayan rumit. 


Setidaknya, jika ada keinginan bercerai, 
tak mudah untuk dilakukan. Keluarga 
mereka pasti menentang habis-habisan. 


Apalagi, orangtua yang telah bersahabat 
sejak dulu. Akan ada ketidaksetujuan jika 
mereka memutuskan berpisah. 


Namun, jika Ezerdon menginginkan hal 
tersebut, Mozzyla akan dengan senang hati 
menggabulkan apa mau pria itu. 


Lebih baik mengakhiri pernikahan saja, 
dibanding harus terus hidup bersama 
seseorang yang mencintai wanita lain. 
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"Kenapa dengan diriku ini?" Mozzyla 
berkata dalam nada lumayan terkejut. 


Tangan kanan pun memegangi dadanya 
yang terasa sesak. Terjadi begitu saja, sejak 
beberapa detik lalu. 


Kini, bertambah seiring dengan sosok 
Ezerdon semakin jelas muncul di dalam 
benaknya. Tak bisa dihilangkan secara cepat 
bayangan pria itu, walau ingin. 


Mata Mozzyla bahkan berair, manakala 
berputar senyuman nakal Ezerdon di 
kepalanya. Kerap diabaikan, tapi malah 
tergiang-giang tanpa direncanakan. 


"Mozzy ...," 


Nyaris saja tangisannya pecah, tapi tak 
jadi karena mendengar namanya yang 
dipanggil. Suara tidak asing baginya. 
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Kepala langsung diangkat. Ingin segera 
memastikan bahwa memang benarlah 
Ezerdon yang sudah datang. 


Dikira pria itu berdiri cukup jauh dari 
dirinya, namun ternyata berada tepat di 
depannya dengan posisi bersimpuh. 


"Hai, Istri Cantikku." 


Tanpa berpikir panjang lagi, Mozzyla pun 
memeluk Ezerdon. Tangisan keluar deras. 
Mengisak keras. Sudah tak dapat ditahan 
lagi perkecamukan rasa. 


Sementara itu, Ezerdon diam sembari 
mengeratkan dekapannya. Tidak ingin 
bersuara apa pun sampai Mozzyla bisa 
merasa lega dan kembali tenang. 


Namun, satu menit kemudian, pelukan di 
antara mereka sudah dilepas oleh wanita itu. 
Dirinya dipandang nyalang. 
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"Kau membuatku hamil, Suami Tua! Kau 
harus bertanggung jawab!" 


Ucapan Mozzyla sangat bernada kesal. 
Ekspresi sang istri pun tampakkan jelas 
kegeraman. Tapi, ia tidak takut. Justru ingin 
tertawa karena baginya lucu. 


Dan, mengenai Mozzyla yang sedang 
mengandung, sudah diketahuinya. Sang ibu 
dan mertuanya memberi informasi tadi lewat 
telepon. Jadi, tak kaget. 


"Aku pasti bertanggung jawab, Sayang. 
Aku adalah Suami Tuamu. Kau dan aku akan 
sama-sama besarkan buah hati kita yang 
sebentar lagi kau lahirkan." 
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Ezerdon tahu bahwa membangunkan 
sang istri yang sudah terlelap tidur, tak akan 
bagus. Mozzyla bisa saja jengkel. 


Dan, Ezerdon tengah berusaha menjaga 
sikap, tindakan, dan mengontrol diri agar 
tidak menjahili istrinya itu. 
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Enggan menciptakan pertengkaran yang 
bisa berdampak buruk pada suasana hati 
sang Istri, juga nantinya. 


Ezerdon telah membaca beberapa buah 
artikel. Semuanya menulis 
bahwa mood wanita saat awal kehamilan 
mengalami perubahan tanpa diduga-duga. 


Ezerdon hendak menciptakan hari-hari 
yang bahagia dan juga menyenangkan bagi 
sang istri, selama mengandung. 


Ezerdon juga sudah berjanji pada diri 
sendiri, akan dikurangi bersikap jahil pada 
sang istri. Bahkan, akan selalu berusaha 
memanjakan Mozzyla. 


Misalkan malam ini, perdana Ezerdon 
memasakan makanan kesukaan wanita itu. 
Tentu, dengan jaminan rasa yang enak dan 
tak membuat sakit perut. 
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Ezerdon sudah lebih dulu mencoba. Ia pun 
aman memakannya sampai akhir. Hingga 
detik ini, tak ada masalah. 


"Jangan tidur dulu, Sayang." Ezerdon pun 
membisikkan mesra kalimatnya. 


"Kau harus makan sebentar, baru kau 
boleh tidur. Oke?" Ezerdon melanjutkan 
bujukan. Suara lebih lembut. 


Tidak lupa mendaratkan kecupan pada 
kening sang istri, yang lantas berhasil 
membuat Mozzyla membuka mata. 


Kepala wanita itu sedikit mendongak 
sehingga mereka bisa intens bersitatap. 
Ezerdon melihat kelelahan yang nyata pada 
sepasang manik indah Mozzyla. 


"Aku tidak mau makan. Aku pasti akan 
mual, kalau makan sesuatu." 
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"Aku cuma bisa minum air." Mozzyla 
menambahkan lagi penjelasannya. 


Dikatakan alasan secara jujur, tanpa ada 
bumbu kebohongan atau kondisi yang 
dilebih-lebihkan agar Ezerdon bisa percaya. 
Tak memaksanya, tentu saja. 


Hendak berkata lagi. Namun, rasa mual 
menyerang tiba-tiba dengan hebat dan 
mendorong keinginan untuk muntah. 


Mozzyla segera turun dari ranjang. Ia 
berjalan cepat menuju kamar mandi. Lebih 
tepatnya ke bagian wastafel. 


Memang muntah. Tapi tak banyak. Dan 
hanya berupa air, bukan isi perutnya. 


"Kau baik-baik saja, Sayang?" 


"Iya." Mozzyla lekas menjawab. "Tidak 
apa-apa. Cuma muntah," imbuhnya. 
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Rasa mual sudah lumayan berkurang. Bisa 
dilontarkan jawaban dengan baik dan lancar, 
tanpa diselangi jeda. Ditatap lekat Ezerdon 
guna meyakinkan. 


Sepuluh detik kemudian, didapatkan 
tanggapan pria itu berupa anggukan. Ia pun 
tak mau mengatakan apa-apa lagi. 


Malah ingin segera tinggalkan kamar 
mandi untuk kembali ke ranjang. Butuh 
berbaring karena masih merasa lelah. 


Mozzyla pun mulai berjalan. Tapi, baru 
dua langkah, ia malah dibopong oleh 
Ezerdon. Tentu, tidak akan ditolak. 


Mereka bersama-sama ke ranjang. Rasa 
tenang dapat dengan cepat menaungi diri 
Mozzyla dalam gendongan Ezerdon. Merasa 
aman dan terlindungi juga. 


"Kau harus makan dulu, baru kau boleh 


tidur. Oke, Istriku? Jangan membantah." 
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"Aku akan mengambilkan roti dan susu 
untukmu. Jangan tidur dulu sampai aku 
datang ke sini lagi, Sayang." 


Selesai dengan kalimat permintaannya 
yang bernada cukup tegas, ditempatkan 
Mozzyla di atas kasur secara hati-hati. 


Setelah memastikan jika sang istri telah 
berada dalam posisi berbaring nyaman, 
Ezerdon pun berniat turun dari kasur. 
Namun, Mozzyla menarik tangannya. 


Kekuatan cukup besar dikeluarkan oleh 
wanita itu, sehingga dapat membuatnya 
terjatuh ke atas ranjang. 


Mozzyla lantas menindihnya. 


"Apa yang kau lakukan, Sayang?" tanya 
Ezerdon dalam nada menggoda 
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"Kau sudah tahu, jangan pura-puralah 
polos di depanku. Atau aku akan batal 
bermain denganmu, Suami Tuaku." 


"Hahaha. Aku sudah tahu, Sayang. Kau 
boleh memulainya. Bergerak yang cepat 
seperti menunggangi kuda. Oke?" 


Mozzyla tak menjawab. Tapi, bergegas 
melakukan apa yang memang dirinya sudah 
rencanakan sejak tadi. 


Diawali dengan penyatuan yang cepat. 
Lalu, memainkan pinggul dalam tempo yang 
lumayan ganas. 


Namun, tak akan sampai menimbulkan 
rasa sakit pada punggung. Malahan jadi 
nikmat, setiap pergantian detik. 


Terus dilakukan tanpa henti. Semakin lama 
tambah dalam. Apalagi, Ezerdon ikut beraksi. 
Walau, tak mendominasi. 
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Mereka pun sudah dekat dengan tingkat 
kepuasaan tertinggi. Akan datang segera 
pula, klimaks untuk masing-masing. 


Yang pertama orgasme, yakni Ezerdon. 
Mozzyla baru bisa menyusul satu menit 
setelahnya. Keduanya pun dapat untuk 
menuntaskan kebutuhan seksual begitu baik 
dengan orgasme selalu luar biasa. 
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"Astagahhh!" Mozzyla berteriak lantang, 
saat orgasme hebat menyerangnya. 


"Ohhh!" Seruan dikeluarkan lagi dalam 
volume lebih kencang karena begitu 
dinikmati klimaks yang didapatkan. 


Tubuh menegang dan bergetar. Kedua 
lutut lemas sehingga sudah tak sanggup 
berdiri dengan cara yang benar. 
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Untung, tidak sampai jatuh dikarenakan 
Ezerdon selalu siaga di dekatnya untuk 
memberikan dekapan yang posesif. 


Beberapa detik kemudian, Mozzyla pun 
sudah berada dalam gendongan hangat 
Ezerdon. Ia merasa semakin nyaman. 


Kedua tangan yang lemas dilingkarkan 
erat di leher suaminya itu. Kepala pun 
disandarkan ke dada bidang Ezerdon. 


Ditengah efek orgasme yang belum bisa 
dihilangkan, Mozzyla merasa beruntung bisa 
menjadi istri dari Ezerdon. 


Selain kaya raya dan pengusaha muda 
sukses, pria yang menjadi suaminya itu 
memiliki paras menawan. Bentuk badan 
proporsion bak aktor Hollywood. 


Bukan hanya secara penampilan fisik saja 
yang unggul. Kepribadian Ezerdon juga 
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menyenangkan. Hanya terkadang suka 
bersikap jahil demi menggodanya. 


Pemikiran absurdtengah berputar di 
kepala yang malah dapat menyentak 
kesadaran Mozzyla. Terutama, tentang 
bagaimana perasaannya pada Ezerdon. 


"Sayang? Ada apa? Kenapa kau begong? 
Apa aku sudah menyakitimu?" 


Mendadak pelupuk mata Mozzyla sudah 
tergenang oleh cairan bening. Keluar begitu 
saja karena perasaan di dalam dada yang 
semakin berkecamuk. 


"Aku menyakitimu, ya?" 


Mozzyla menggeleng sembari memeluk 
tubuh kekar Ezerdon. Untuk beberapa menit, 
ia Ingin menangis. Cara ampuh untuk 
melegakan perasaannya. 
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Dan, Ezerdon memilih tak bertanya lagi. Ia 
bergeser dari atas tubuh sang istri ke 
samping. Berbaring di sebelah Mozzyla. 


Tentu, dibalas pelukan istrinya dengan 
rengkuhan yang erat dan juga posesif. 
Membiarkan Mozzyla menangis dulu. 


Tidak akan disuruh sang istri berhenti. 
Pasti nanti jika sudah lebih merasa baik, 
Mozzyla bisa menyudahi isakan. 


Ezerdon pun perlu menunggu lebih dari 
lima belas menit, hingga Mozzyla bisa 
sudahi tangisan dan kembali tenang. 


Satu menit kemudian, barulah sang istri 
dongakan kepala guna beradu pandang 
dengan dirinya. Ia pun tersenyum lebar. 


"Kau sudah merasa baikan, Sayang?" 
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"Kau mau menangis lagi? Aku akan siap 
memelukmu, Istriku." Ezerdon loloskan 
candaan dengan nada guyon kental. 


"Aku mencintaimu." 


Sebenarnya masih ada kalimat ejekan 
akan dilontarkan pada Mozzyla, namun 
karena mendengar penyataan sang istri yang 
begitu serius, maka diurungkan. 


Kini, harus diberikan tanggapan. Dan, 
mendadak otak Ezerdon menjadi blank. Tak 
bisa berpikir cepat seperti biasanya. 


"Aku sangat mencintaimu ternyata. Aku 
tidak tahu kapan perasaan ini ada.' 


Respons pertama yang Ezerdon mampu 
pamerkan adalah senyuman lebar. Lalu, 
diikuti dengan anggukan kepala. 
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Pelukan pada tubuh mungil Mozzyla pun 
dieratkan, seraya dekatkan wajah hingga 
kening mereka menempel. 


"Kau bilang apa tadi, Sayang? Kau jatuh 
cinta akhirnya pada suami tuamu?" ejek 
Ezerdon dengan nada yang mesra. 


"Aku sudah bilang tadi aku mencintai kau. 
Tolong jangan pura-pura tuli." 


Ezerdon terkekeh. Namun, tak lama. Ia 
enggan membuat Mogzzyla kesal dan bisa 
saja mereka menjadi bertengkar. 


Tidak boleh dirusak suasana di antara 
mereka yang sedang intim. Ia harusnya 
menunjukkan keromantisan. 


"Aku juga mencintaimu, Sayang. Sangat 
mencintaimu selama ini, walaupun kau suka 
bersikap galak padaku." 
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"Kapan aku galak? Aku begitu juga kau 
suka menjahiliku. Tidakkah kau ingat?" 


Ezerdon terkekeh. Namun, tak sampai 
lebih dari sepuluh detik saja. Dipaksa 
berhenti karena tak mau dibuat rasa jengkel 
Mozzyla semakin besar. 


Ezerdon lalu mengangguk. Lebih baik 
mengalah dan mengakui apa pun yang sang 
istri tuduhkan kepada dirinya. 


Jika dilawan ataupun melanjutkan aksi 
guna mengguyoni Mozzyla. Tak akan 
diuntungkan posisinya nanti. 


"Terima kasih sudah mencintaiku, ya. Aku 
akan berusaha membahagiakanmu sebagai 
istriku. Ini janji seriusku." 


"Kita akan mulai dari awal? Kau akan 
mencintaiku saja, 'kan? Kau tidak akan 
bermain dengan perempuan lain?" 
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Anggukan kepala mantap pun Ezerdon 
lakukan. "Tidak ada wanita lain." 


"Hanya kau yang aku cintai, Mozzy. Kau 
juga akan menjadi satu-satunya istriku." 


"Dan juga ibu untuk anak-anakku," ujar 
Ezerdon semakin mantap dan serius. 
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"Mom, Dad, aku ada kabar yang bagus 
untuk kalian. Mom dan Dad pasti akan 
senang. Aku bisa menjaminnya." 


"Apa itu, Nak? Katakan pada kami." 


"Mom dan Dad, akan mendapat cucu 
pertama laki-laki dariku." 
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"Benarkah kabar bagus ini, Ezerdon? Mom 
sangat senang. Mom akan bilang pada 
ayahmu kabar bagus ini, Nak." 


"Dad pasti akan bahagia juga, Mom." 


"Bagaimana dengan Mozzyla? Apa yang 
sedang dia lakukan sekarang, Nak?" 


"Istriku sedang mengambek, Mom. Dia 
ingin bayi perempuan sebagai anak pertama 
kami. Dia sedikit kecewa." 


"Hahaha. Benarkah? Sama seperti Mom 
dulu juga begitu. Mom ingin sekali anak 
perempuan, tapi kau malah menjadi laki-laki, 
Nak. Mom sempat kecewa." 


Ezerdon terkekeh mengikuti sang ibu. 
Merasa lucu dengan obrolan mereka. Meski 
bukan yang pertama kali dirinya dengar. 
Tetap saja, menghibur. 
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Namun, karena suasana hati sang istri 
masih buruk. Tidak berani Ezerdon untuk 
tertawa yang terlalu kencang. Tak ingin 
membuat Mozzyla kian jengkel. 


Mood swing dan juga sensitivitas wanita 
yang hamil biasanya begitu kuat, tentu 
sangat memengaruhi dalam bersikap. 


Semakin tua usia kandungan istrinya, 
Ezerdon pun sudah mulai mengurangi sifat 
Isengnya guna menjahili Mozzyla. 


Tidak ingin saja menguji kesabaran sang 
istri. Sebab, jika Mozzyla merasa kesal. Akan 
lumayan susah membuat suasana hati 
wanita dicintainya kembali bagus. 


"Kau harus menghibur istrimu, Nak. Dia 
minta apa pun, harus kau kabulkan." 


"Dulu, saat Mom hamil, ayahmu selalu 
mau melakukan apa pun yang Mom 


inginkan. Walau, hal-hal konyol." 
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Ezerdon spontan mengangguk. "Baiklah 
akan aku lakukan, Mom." 


"Dan, sampai jumpa minggu depan. Aku 
dan Mozzy akan pergi ke Seattle untuk 
bertemu Mom dan Dad di rumah." 


"Sampai jumpa, Nak. Titip pesan Mom 
pada Mozzy. Mom sangat menyayangi dia 
dan calon cucu laki-laki kami." 


"Iya, Mom. Pasti aku sampaikan," ucap 
Ezerdon dengan santai. Matanya telah 
dipusatkan pada sosok sang istri. 


Satu menit kemudian, baru dihampiri sang 
istri yang berada di kasur. Kedua kaki 
dilangkahkan santai saja. 


Telepon dengan sang ibu, tentu sudah 
lebih dulu diakhiri. Lagi pula, tak ada lagi 
pemberitahuan ingin disampaikan. 
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Kini, harus dilakukan tugas yang telah 
diperintahkan oleh ibunya. Ya, usaha 
menghibur sang istri supaya mood tak lagi 
tambah memburuk. 


Otak Ezerdon masih terus memikirkan apa 
yang baiknya harus dilakukan. Ia tidak 
mungkin mengajak Mozzyla pergi keluar 
karena sudah larut malam. 


Dan, satu-satunya cara membuat sang istri 
kembali dapat bersemangat, yakni bercinta. 
Tak pernah Mozzyla menolak permintaannya 
berhubungan intim. 


Sebagai langkah awal, Ezerdon melepas 
satu demi satu pakaian. Membuat tak sehelai 
benang pun menutupi tubuh. 


Empat menit berikutnya, ia pun sudah 
tanpa busana. Dipegang kejantanannya 
seperkian detik. Dalam usaha tunjukkan 
pada Mozzyla, ingin bercinta. 
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Ezerdon pun memulai bukan dengan 
kalimat mesra untuk utarakan ajakan, tapi 
langsung melumat bibir Mozzyla. 


Posisinya juga diubah cepat. Berbaring di 
kasur dan sang istri diangkat ke atas dirinya. 
Menduduki perut. 


Apalagi, Mozzyla bekerja sama dengan 
baik. Bahkan, segera membuka gaun tidur 
yang tengah dikenakan. 


Bagusnya, Mozzyla tidak memakai bra 
maupun celana dalam. Pemandangan indah 
tubuh sang istri yang telanjang bulat, 
membuat gairahnya meningkat. 


"Kau pintar sekali merayuku." 


Ezerdon hanya bisa keluarkan tawanya. 
Tak bisa memikirkan jawaban. Karena, fokus 
sudah tertuju ke kedua payudara kencang 
sang istri di depannya. 
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"Jangan mengambek, Sayang." Ezerdon 
berkata lembut seraya menahan desah. 


Dengan berpikiran kotor saja, sudah 
mampu dipancing hasrat seksualnya. 
Memberi pengaruh juga pada bukti gairah 
yang semakin menegang. 


"Aku tidak mengambek. Ya, aku cuma 
merasa kecewa karena aku mau bayi 
perempuan. Tapi, malah laki-laki." 


"Bagaimana kalau nanti kita buat bayi 
kedua perempuan, Sayang? Setuju?" 


Mozzyla melebarkan bola mata. Tidak 
suka akan candaan sang suami. Kurang tepat 
sasaran guyonan yang dilontarkan pria itu, 
demi menghibur dirinya. 


Namun, saat ingin menjawab, niatan tak 
bisa terlaksana karena Ezerdon sudah 
memenuhi dirinya. Lalu, bergerak. 
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Fokus Mozzyla perlahan hilang. Tidak akan 
bisa berpikir jernih, saat Ezerdon sudah 
memulai percintaan panas. 


PARI 28 
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Drrttt .... 
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Drrttt .... 
Drrttt .... 


Getaran pada ponsel yang ditaruhnya di 
saku celana panjang ia kenakan, tanda ada 
panggilan sedang masuk. 


Segera saja, Ezerdon mengambil benda 
tersebut untuk mengetahui siapa tengah 
menghubungi dirinya. Dan, bertujuan seperti 
apa sehingga bisa menghadapi. 


Ternyata dari sekretarisnya. Dan, satu 
buah pesan juga diterima. 


Ezerdon pun lebih memilih membaca chat, 
dibandingkan menelepon balik. 


Sang sekretaris memberi tahu bahwa 
rapat yang tak dihadiri hari ini, sudah 
berjalan lancar sesuai rencana. Ia turut 
diberikam selamat atas kelahiran bayi 
pertamanya dan juga Mozzyla. 
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Girdeo Big Taylor. 


Tak hanya sang sekretaris yang berikan 
ucapan dan doa, hampir sebagian besar staf 
di lima perusahaannya, melakukan hal sama. 
Bahkan, mengirimkan buket bunga ke 
mansion mewahnya. 


Mungkin, baru akan bisa dilihat semua 
besok. Sebab, Mozzyla harus menginap satu 
malam lagi di rumah sakit. Walau, kondisi 
istrinya sudah sangat baik. 


Mozzyla tampak sehat, selepas jalani 
persalinan normal. Dan, selama proses 
melahirkan, sang istri memang tidak 
mengalami masalah apa pun. 


Mozzyla berhasil membawa buah hati 
pertama mereka ke dunia dengan sehat. 
Putra kecil yang tampan nan lucu. 
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Ezerdon sungguh bahagia bisa menjadi 
orangtua. Bahkan hingga detik ini, bak 
mimpi yang indah baginya. 


Ezerdon juga sangat merasa bangga 
dengan sang istri. Rasa cintanya pada 
Mozzyla semakin dalam saja. 


"Bisa kau menyerahkan bayi tampanku 
sekarang? Aku sudah selesai tidur." 


Hati Ezerdon semakin berbunga-bunga 
mendengar celotehan sang istri dengan 
nada yang galak. Dan, langsung saja 
diarahkan pandangan pada Mogzzyla. 


Ternyata, wanita dicintainya itu tengah 
menampakkan delikan. Ekspresi sang istri 
pun sama dengan gaya bicara yang 
dikeluarkan tadi untuknya. 


"Kau tidak dengar apa kataku? Cepatlah 
bawa bayiku ke sini. Aku mau gendong." 
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Seraya terkekeh pelan, Ezerdon bangun 
dari sofa. Tentu, sambil menggendong bayi 
tampannya yang lelap tertidur. 


Ezerdon melangkahkan kaki-kakinya pelan 
dan sedikit gugup. Ia belum bisa santai 
berjalan sambil menggendong buah hatinya. 
Ada rasa takut jatuh saja. 


Berlatih menggunakan boneka selama dua 
bulan belakangan, tetap tak sesuai dengan 
praktek secara langsung. 


"Ayo, bawa kemari bayiku. Kenapa kau 
lama sekali sampai di sini?" 


Ezerdon harus mengalihkan pandangan ke 
depan, yakni pada sang istri. Walau hanya 
sebentar, tak ada sepuluh detik. 


Langkah yang sempat terhenti, kembali 
lanjutkan supaya bisa segera sampai di 
ranjang pasien ditempati Mozzyla. 
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Kurang dari satu menit saja, memang 
dibutuhkan waktu untuk mencapai. Ia 
langsung duduk di tepian bagian Kiri. 


Tak segera diberikan bayi kecil mereka 
pada sang istri, walau Mozzyla sudah 
mengulurkan kedua tangan padanya. 


Sengaja dilakukan guna membuat istri 
tercintanya itu tambah merasa jengkel. Ingin 
sedikit menggoda Mozzyla. 


Usahanya dengan cepat membuahkan 
hasil, ekspresi sang istri tambah jengkel. 
Tentu, akan dikeluarkan protes juga. 


Lima detik kemudian, Mozzyla pun siap 
meluncurkan bentuk kegeraman lewat kata- 
kata pedas. Namun, tak bisa. 


Penyebabnya yakni mulut dibungkam 
ciuman panas Ezerdon. Trik yang selalu pria 
itu gunakan untuk meredamkan seluruh 


amarah menyerangnya. 
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Cumbuan singkat saja. 


Walau begitu, mampu membangkitkan 
gairahnya. Dan mustahil bercinta sebab ia 
baru selesai melahirkan. 


Mereka juga sedang ada di rumah sakit. 
Memalukan baginya sendiri melakukan 
hubungan seks bukan di rumah. 


Dan, kekesalan Mozzyla langsung bisa 
menghilang, bukan hanya dikarenakan 
cumbuan sang suami belaka. 


Namun, karena sudah diberikan bayi 
kecilnya oleh Ezerdon. Semua emosi negatif 
melandanya seketika lenyap. 


Sosok mungil sang buah hati memang 
obat paling ampuh, walau kehadiran putra 
kecilnya baru beberapa jam saja di dunia. 
Tapi, telah menjadi berkat. 


"Sayang ...," 
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Andai tak dengar panggilan lembut dari 
sang suami, pastinya enggan dipindahkan 
atensi dari sosok manis sang buah hati. 


Ketika kepala diangkat dan pandangan 
lurus ke depan, Mozzyla kembali terima 
ciuman di bibir oleh Ezerdon. 


"Terima kasih banyak sudah menjadi 
Mommy dari anakku, Sayang." 
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PARI 29 
(214) 
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"Hallo, Mrs. Sandara." 


"Selamat malam." Mozzyla tambahkan 
sapaan ke pengasuh putranya di ujung 
telepon. Telepon telah tersambung. 


"Selamat malam juga, Mrs. Taylor." 


"Mrs. Sandara, apa Girdeo sudah tidur? 
Kami baru saja sampai di Paris," lanjut 
Mozzyla dengan rasa ingin tahu besar. 


"Baby Girdeo sudah tidur sejak setengah 
jam lalu, kurang lebih, Mrs. Taylor." 
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"Benar sudah tidur, ya? Hmm, padahal aku 
ingin melihat bayi tampanku itu." 


"Belum ada satu hari kami di sini, aku 
sudah sangat merindukan Girdeo," ujar 
Mozzyla dengan suara lebih pelan. 


"Besok pagi, saya akan menelepon Mrs. 
Taylor agar bisa melakukan video 
cal/bersma baby Girdeo." 


"Baiklah, Mrs. Sandara. Aku pasti akan 
menunggu telepon darimu." Mozzyla sudah 
lebih riang menanggapi. 


"Tolong jaga bayiku, ya. Mungkin dua hari 
lagi, orangtuaku baru akan ke sana datang 
berkunjung," pinta Mozzyla. 


"Saya pasti akan menjaga Baby Girdeo 
dengan baik, Mrs. Taylor." 


Mozzyla masih ingin lanjutkan obrolan 
bersama Mrs. Sandara Parker, namun karena 
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melihat sang suami keluar dari kamar mandi 
dengan telanjang, maka harus disudahi 
acara berteleponnya. 


"Terima kasih, Mrs. Sandara. Aku akan 
menunggu telepon darimu, ya. Sampai nanti 
lagi." Mozzyla bicara sopan. 


Lalu, panggilan diakhirinya. 


Handphone segera saja ditaruh di atas 
meja. Tak ingin menelepon siapa pun lagi. 
Lalu, bangun dari sofa. 


Kaki dilangkahkan secara cepat menuju ke 
tempat tidur. Bukan ke arah dimana sang 
suami sedang berdiri. 


Sebelum menaiki ranjang, Mozzyla pun 
membuka lebih dulu jubah gaun tidur 
seksinya. Hanya menyisakan bra dan juga 
celana dalam melekat di badan. 


"Yang lain tidak, Sayang?" 
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Mozzyla enggan menanggapi celotehan 
sang suami. Ia memilih lekas tempatkan diri 
di ranjang yang empuk. 


Awalnya, ia duduk. Namun, karena sang 
suami mendorongnya kuat. Sudah tentu 
menyebabkan terjatuh ke kasur dengan 
posisi tidur yang telentang. 


Ezerdon berada di atasnya. Namun, tak 
menindih. Bobot badan pria itu pun 
dibebankan pada kedua lengan. 


"Kau terlihat sedih, Sayang. Ada apa? 
Jangan tutupi dari aku. Hmm." 


"Bukan sedih, aku cuma kesal tidak bisa 
membawa bayi kesayanganku ikut kita ke 
sini untuk berlibur," cerita Mozzyla serius. 
Dipandang lekat sang suami. 


"Kau tidak sedih karena anak kita tidak 
ikut kemari?" Mozzyla balik bertanya. 


202 


"Tidak terlalu sedih, Sayang." 


Mozzyla spontan mendelik. Kurang suka 
dengan jawaban diberikan sang suami. 
Apalagi, Ezerdon tampakkan seringai. Bukti 
pria itu tak menjawab serius. 


"Kau bilang apa tadi? Kau tidak merasa 
sedih karena anak kita tidak ikut?" 


"Iya, Sayang. Betul." 


"Kenapa kau tidak sedih?" Mozzyla jelas 
harus menanyakan alasannya. 


"Karena kalau kita mengajak ikut, kita 
tidak bisa puas-puas bercinta, Sayang." 


"Kau menyebalkan!" Mozzyla berseru 
lantang. Kejengkelan bertambah. 


"Hahaha. Kau pasti akan menganggapku 
menyebalkan, Sayang. Tapi, aku cuma ingin 
menjawab dengan sejujurnya." 
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Mozzyla ingin mengeluarkan protes lagi 
atas pembelaan sang suami, tapi mulut 
sudah lebih dulu dibungkam Ezerdon lewat 
ciuman panas. Ia tak bisa bicara. 


Yang ada malah menikmati cumbuan dari 
suaminya. Memang, tidak akan bisa 
diabaikan sedikit pun. Walau, sedang 
merasakan kesal pada pria itu. 


Dan, memang, Ezerdon menggunakan 
ciuman serta seks untuk bisa redakan 
kejengkelan tengah menyelimutinya. 


"Sayang ...," 


Justru kini, Mozzyla jadi geram karena 
Ezerdon mendadak menyudahi pagutan di 
bibirnya. Padahal, ia kian menikmati 
cumbuan diberikan oleh pria itu. 


"Apa?" Mozzyla ketus. 
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"Jangan marah. Oke? Kalau kau marah, 
aku tidak mau memuaskanmu, Sayang." 


Mozzyla tambah jengkel. Ia tidak segan 
mendelikkan mata. Kontras akan sang suami 
yang menyeringai nakal. Tanda bahwa pria 
itu tengah menggodanya. 


"Mau tetap marah, Sayang?" 


Mozzyla ingin menjawab dirinya masih 
geram. Namun, tak bisa dikeluarkannya 
barang satu patah kata karena mulut 
dibungkam ciuman panas suaminya. 


Dan, mustahil mereka tak akan bercinta 
jika cumbuan Ezerdon semakin ganas. Pria 
itu tidak bisa meredakan gairah, sebelum 
mendapatkan sebuah klimaks. 
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PARI 30 
FINAL (211) 
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"Tunggu sebentar, Sayang." 


Permintaan sang istri dalam suara yang 
lumayan kencang, sudah pasti dapat 


didengar baik oleh Ezerdon. 
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Telinganya masih bisa berfungsi dengan 
normal, walau gairah seksualnya kian 
menggelora hingga detik ini. 


Aksi mulut dan juga lidah Ezerdon di 
pangkap paha sang istri pun disudahi 
sebentar, seperti yang Mozzyla ingin. 


Lalu, Ezerdon menaikkan kepala supaya 
dapat lebih jelas melihat sosok istrinya. 
Tentu, melihat ekspresi wanita itu juga. 


Lima menit lalu, rasanya Mozzyla masih 
menutup mata seraya loloskan rintihan 
nikmat karena sentuhannya. Tapi kini, wanita 
itu tampakkan raut wajah serius. 


Ezerdon tidak akan bisa menunjukkan 
pengabaian. Walau, masih sangat ingin 
mengeksplor organ intim sang istri. 


"Ada apa, Sayang?" 
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"Kita buat perjanjian ulang bagaimana? 
Kau harus setuju dengan ideku. Kalau tidak 
mau, kita tidak akan bercinta." 


"Apa, Sayang? Kita tidak akan bercinta?" 


Mozzyla menganggukkan kepala satu kali 
dalam gerakan mantap. Mimiknya semakin 
dibuat tegas. Ingin berikan kesan jika sedang 
tidak bercanda. 


"Benar, Suamiku. Aku tidak akan mau 
bercinta, kalau kau tidak setuju ideku." 


"Oke. Oke. Aku akan setuju. Walaupun, 
firasatku bilang, aku tidak akan untung dari 
idemu itu, Sayang. Tapi, baiklah." 


Mozzyla rasanya ingin tertawa melihat 
raut kebingungan di wajah suaminya. Tapi, ia 
menahan diri tak tergelak. 
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Harus ditunjukkan keseriusan dalam 
ekspresinya guna meyakinkan Ezerdon jika ia 
tengah sungguh-sungguh. 


"Apa syaratnya, Sayang? Bilang padaku 
sekarang supaya kita bisa bermain." 


"Kita tunda punya anak kedua sampai 
tahun depan, ya. Aku rasa putra kita masih 
kecil. Belum siap punya adik." 


"Hanya itu? Aku kira syaratnya berat. 
Hmm, oke, Sayang. Tidak masalah." 


"Tapi ...." 


"Tapi apa?" Mozzyla menanggapi cepat 
ucapan terpotong suaminya. 


"Tapi, bukankah satu minggu ini, aku tidak 
memakai pengaman? Bagaimana kalau kau 
menjadi hamil, Sayang?" 


Mata Mozzyla membeliak. Cukup kaget 
mendengar pemberitahuan sang suami. 
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Memang, gaya bicara Ezerdon dengan 
nada canda yang kental. Namun, dari sorot 
mata ditunjukkan oleh suaminya, tampak 
begitu nyata keseriusan. 


"Kau tidak pakai kondom?" 


Dengan anggukan kepala mantap yang 
disertai nada bangga, ditunjukkannya 
balasan atas pertanyaan diajukan oleh sang 
istri. Tak lupa tambahkan seringai. 


"Bagaimana bisa kau tidak pakai? Aku 
sudah bilang aku tidak konsumsi pil." 


"Mungkin karena terlalu asik dan juga 
terburu-buru bercinta, aku sampai lupa 
memakai kondom selama ini." 


"Jangan salahkan aku, Sayang. Kau yang 
selalu sukses menggodaku dengan gaya 
seksimu tanpa pakaian di kasur." 
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"Ya, aku memang harus menyalahkan kau 
karena kau tidak pakai kondom." 


Mendengar nada galak dalam kalimat 
protes dilontarkan Mozzyla, maka tidak 
tahan Ezerdon untuk tertawa. Terlepas 
bahkan dengan kencang dari mulutnya. 


Namun, tidak lama dilakukan. 


Bagaimana pun juga, Ezerdon berusaha 
tak membuat suasana hati sang istri jadi 
buruk, sehingga akan berdampak pada 
pembatalan percintaan mereka. 


Sudah tentu, Ezerdon tidak mau untuk 
mengakhiri, sebelum dapat mencapai 
klimaks dengan bermain yang panas. 


"Aku minta maaf, Sayang." Ezerdon pun 
loloskan ucapan andalan secara tulus dan 
serius. Lebih baik mengakui. 
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"Minta maaf saja tidak cukup. Kau ini 
ceroboh atau memang sengaja? Cepat 
mengaku. Kau jangan membohongiku." 


Ezerdon tampak menyeringai. Tak bisa 
menunjukkan ekspresi ketakutan, meski sang 
istri semakin menampakkan raut wajah galak 
dan delikan maut andalan. 


Tentu, harus diberikan jawaban atas apa 
yang ditanyakan Mozzyla. Jika tidak 
dilakukan, sang istri akan kian marah. 


"Ekhm." Ezerdon berdeham lebih dulu. 


"Aku memang sengaja, Sayang. Aku mau 
kau mengandung bayi untukku lagi." 


"Aku mau bayi perempuan yang akan 
cantik seperti istriku ini." 


"Pasti bayi kita nanti tidak akan kalah 
menggemaskan dari kau, Sayang. Kau setuju 
ideku? Aku mau bayi kedua." 
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"Oke. Baiklah." Mozzyla pun menyetujui 
langsung, tanpa perlu berpikir lagi. 


"Apa tadi, Sayang? Coba ulangi." 


Mozzyla menggeleng kuat-kuat. Mulut 
ditutup rapat agar tidak mengeluarkan 
sepatah kata. Malas menuruti apa yang ingin 
didengar sang suami kembali. 


Apalagi, dirinya sudah tahu alasan dari 
Ezerdon hanya untuk menggurauinya. Ia 
tidak akan mau terpancing. 


Namun, pasti dikabulkan permintaan sang 
suami untuk mempunyai bayi. Tak ada salah 
mulai merencanakan buah hati selanjutnya. 
Ia sudah siap. 
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